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Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang
Maha Esaq, karena atas rahmat dan karunia-Nya, Laporan Kinerja
Triwulan 2 Tahun 2025 Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN)
Ternate dapat diselesaikan dengan baik.

Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban
pelaksanaan program dan kegiatan PPN Ternate dalam kurun
waktu sampai dengan triwulan 2 tahun 2025. Penyusunan laporan
ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai capaian
kinerja, realisasi program, serta tantangan yang dihadapi dalam
upaya mewujudkan pengelolaan pelabuhan perikanan yang
optimal, efisien, dan bertanggung jawab.

Kami berharap laporan ini dapat menjadi bahan evaluasi,
pembelajaran, serta acuan dalam peningkatan kualitas
pelayanan, pengelolaan sumber daya, dan pencapaian target
kinerja di triwulan berikutnya. Ucapan terima kasih disampaikan
kepada seluruh pihak yang telah memberikan dukungan,
kerjasama, serta kontribusi dalam pelaksanaan kegiatan dan
penyusunan laporan ini.

Akhir kata, semoga laporan ini dapat memberikan manfaat
bagi seluruh pemangku kepentingan dalam rangka mendukung
pembangunan perikanan tangkap yang berkelanjutan serta
peningkatan kesejahteraan nelayan dan masyarakat pesisir.

Ternate, 17 Juli 2025
Kepala Pelabuhan
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Sebagaimana Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
08/Permen-KP/2012 tentang Kepelabuhanan Perikanan, Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ternate sebagai Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal Perikanan
Tangkap mempunyai tugas fungsi pemerintahan dan fungsi pengusahaan. Untuk
merealisasikan tugas dan fungsi tersebut, PPN Ternate melakukan berbagai
kegiatan yang akan membantu dan mengawal tugas dan fungsi PPN Ternate
sehingga target kinerja dapat tercapai. Agar pelaksanaan tugas dan fungsi
tersebut efektif, maka pelaksanaan kegiatan berpedoman pada visi dan misi
Kementarian Kelautan dan Perikanan serta dokumen Penetapan Kinerja (PK)
Tahun 2025.

Sebagai bentuk penyebaran informasi dan pertanggungjawaban
pelaksanaan kegiatan pada tahun 2025, maka disusunlah Laporan Kinerja.
Laporan Kinerja ini juga merupakan amanat dari Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014.
Melalui Laporan Kinerja diharapkan dapat menjadi informasi mengenai kinerja
PPN Ternate sekaligus menjadi bahan masukan bagi peningkatan akuntabilitas
kinerja pada masa yang akan datang. Peningkatan kinerja ini diperlukan agar
PPN Ternate dapat lebih meningkatkan tugas dan fungsinya dalam rangka
berperan memberikan pelayanan prima kepada masyarakat Kelautan dan
Perikanan.

Acuan dalam penyusunan LKj PPN Ternate Tahun 2025 antara lain, yaitu:

1) Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

2) Presiden No. 193 Tahun 2024 tentang Kementerian Kelautan dan Perikanan;

3) Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 66/PERMENKP/2020

Tahun 2020 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
Perikanan Tangkap;

4) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah;

5) Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 3 Tahun 2021 Tentang
Pedoman Umum Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian

1 | LK] PPN Ternate Triwulan 2 Tahun 2025



Kelautan dan Perikanan;

6) Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 35 Tahun 2023 tentang
Pengelolaan Kinerja Organisasi di Lingkungan Kementerian Kelautan dan
Perikanan;

7) Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 205 Tahun 2023 Tentang
Rencana Kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan Tahun 2024.

8) Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 2 Tahun 2025 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan.

1.2. TUGAS DAN FUNGSI

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
66/PERMEN-KP/2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
Perikanan Tangkap, dalam hal ini dipimpin oleh seorang Kepala Pelabuhan yang
berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Perikanan
Tangkap yang mempunyai tugas melaksanakan pengolahan dan pelayanan
pemanfaatan sumber daya ikan serta keselamatan operasional kapal perikanan.

Dalam melaksanakan tugas tersebut Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ternate menyelenggarakan fungsinya:

1) Penyusunan, pemantauan, dan evaluasi rencana,pr ogram, dan anggaran,
serta pelaporan dibidang pelabuhan perikanan;

2) Pelaksanaan pengaturan keberangkatan, kedatangan dan keberadaan
kapal perikanan di pelabuhan perikanan;

3) Pelaksanaan pelayanan penerbitan surat tanda bukti lapor kedatangan dan
keberangkatan kapal perikanan;

4) Pelaksanaan pemeriksaan log book penangkapan ikan;

5) Pelaksanaan pelayanan penerbitan surat persetujuan berlayar;

6) Pelaksanaan penerbitan sertifikat hasil tangkapan ikan;

7) Pelaksanaan pengawasan pengisian bahan bakar;

8) Pelaksanaan pembangunan pengembangan pemeliharaan, pendayagunaan
dan pengawasan serta pengendalian saranadan prasarana

9) Pelaksanaan fasilitasi penyuluhan, pengawasan dan pengendalian
sumber daya ikan, perkarantinaan ikan, publikasi hasil penelitian,
pemantauan wilayah pesisir, wisata bahari, pembinaan mutu serta
pengolahan, pemasaran dan distribusi hasil perikanan;

10) Pelayanan jasa, pemanfaatan lahan dan fasilitas usaha;
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11) Pelaksanaan pengumpulan data, informasi dan publikasi;

12) Pelaksanaan bimbingan teknis dan penerbitan sertifikat cara penanganan
ikan yang baik (cpib);

13) Pelaksanaan inspeksi pembongkaran ikan;

14) Pelaksanaan pengendalian lingkungan di pelabuhan perikanan;

15) Pelaksanaan urusan ketatausahaan dan rumah tangga.

1.3. STRUKTUR ORGANISASI

PPN Ternate merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) di bidang pelabuhan
perikanan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal
Perikanan Tangkap. Organisasi dan Tata Kerja Pelabuhan Perikanan ditetapkan
berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 66/Permen-
KP/2020 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pelabuhan
Perikanan serta Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 43 Tahun2023
tentang Mekanisme Kerja untuk Penyederhanaan Birokrasi di Lingkungan
kementarian Kelautan dan Perikanan untuk struktur penugasan pada UPT Eselon

[l sebagai berikut:

Gambar 1. Struktur Organisasi PPN Ternate

Dalam struktur Penugasan pada Gambar di atas, akan berlaku beberapa
ketentuan yaitu sebagai berikut:
a. Pejabat administrator menetapkan kinerja pejabat pengawas, Pejabat

Fungsional, dan pelaksana;

b. Pejabat administrator akan memberikan penilaian kinerja sekaligus
memberikan Penugasan pada pejabat pengawas, Pejabat Fungsional, dan
pelaksana; dan

c. Pejabat administrator berperan selaku Pejabat Penilai Kinerja sekaligus

Pimpinan Unit Organisasi.
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Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Pejabat Administrator atau Kepala
Pelabuhan membentuk 4 Tim Kerja sesuai dengan Sistim Kerja pada Instansi
Pemerintah untuk Penyederhanaan Reformasi Birokrasi di Lingkungan
Kementerian Kelautan dan Perikanan.

Untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan pemanfaatan sumberdaya ikan
serta keselam,atan operasional kapal perikanan dan pencapaian Indikator
Kinerja Utama PPN Ternate, didukung oleh pegawai 47 ASN, 16 Tenaga Kontrak,

serta Tenaga Outsourching.

1.4. ISU STRATEGIS PPN TERNATE

Pelaksanaan operasional di PPN Ternate dalam mendukung program
perikanan tangkap sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan strategis
yang dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu lingkungan internal dan
eksternal. Dengan demikian potensi dan permasalahan yang telah teridentifikasi
dalam konteks lingkungan strategis internal maupun eksternal, untuk selanjutnya
sekaligus dianalisis berbagai alternatif dasar arah kebijakannya. Metode SWOT
akan digunakan sebagai dasar analisis agar proses telaah dapat dielaborasikan ke
dalam lingkungan strategis, sekaligus untuk mempermudah permusan alternatif

arah kebijakan.

SWwWOT ANALYSIS

Kekuatan Intermnal :

PPN Tormnate memiilikl Lahan industri = 6 hektar
Lokasi Strcll‘.ﬂgla dil Pusat Kota Ternatae

Marmilikl Daya Listrik 2 Maga Watt

Kelemahan Intermal :

SHDM Tarlbatas

Kapasitas cdan Procduktivitas Fasilitas sudabh mengalanm pemnurunaan
Alokasi anggaran terbatas

Peluang Ektermnal :
Status pemanfaatan Sumber Dowa lkan masih Hijow
FPorluang WUsaha Perikanan Tinggl

THREATS

Faktor Ancaman Eksternal
Kencenderungan pelaku uzaha mengek=zpor bahan baku
ey rrengakormodic

........
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BAB Il. PERENCANAAN KINERJA

2.1. RENCAN STRATEGIS

Mengacu pada tugas, fungsi dan wewenang yang telah dimandatkan dalam
peraturan perundang-undangan kepada Kementerian Kelautan dan Perikanan dan

untuk melaksanakan Visi dan

Misi sesuai dengan Program Asta Cita Presiden

Republik Indonesia Periode 2024-2029 uraian sebagai berikut:

VISI KKP

Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Mendukung Terwujudnya Visi Presiden dan Wakil

Presiden, Yaitu:
“Mewujudkan Sektor Kelautan dan
Kepentingan Nasional”

Perikanan Indonesia yang Mandiri, Maju, Kuat dan Berbasis

Mengacu pada tugas, fungsi dan wewenang yang telah dimandatkan oleh peraturan perundang undangan
kepada KKP dan penjabaran dari misi pembangunan nasional, maka terdapat 3 pilar yang menjadi misi KKP

Kedaulatan (Sovereignty), yakni
mewujudkan pembangunan kelautan
dan perikanan yang berdaulat, guna
menopang kemandirian ekonomi
dengan mengamankan sumberdaya
kelautan dan perikanan, dan
mencerminkan kepribadian
Indonesia sebagai negara kepulauan.

yakni:
Keberlanjutan Kesejahteraan (Prosperity),
(Sustainability), yakni mewujudkan masyarakat
yakni mewujudkan kelautan dan perikanan yang
pengelolaan sejahtera, maju, mandiri, serta
sumberdaya berkepribadian dalam
kelautan dan kebudayaan.

perikanan yang
berkelanjutan.

Peningkatan Struktur Ekonomi
Kualitas Yang Produktif,
Manusia Mandiri, dan
Indonesia Berdaya Saing

SASARAN KEGIATAN PPN TERNATE

MISI DJPT
Mencapai Lingkungan Hidup Yang Pengelolaan
Berkelanjutan Pemerintahan
yang Bersih,
Efektif, dan

Terpercaya

Nilai PNBP Produktivitas Pengelolaan Pengelolaan awak Terwujudnya
Sektor Perikanan PPN Ternate yang kapal perikanan, kapal  Layanan Dukungan
Perikanan Tangkap di Optimal dan perikanan dan alat Manajerial yang
Tangkap PPN Ternate Bertanggung Jawab penangkapan ikan Baik di Lingkungan
Meningkat di Meningkat berkelanjutan di PPN PPN Ternate
PPN Ternate Ternate
IKU 1 IKU 2 KU 3, IKU 4, IKU 8, IKU 9 IKM 10, IKM 11, IKM
IKU 5, IKU 6, 12, IKM 13, IKM 14,
KU 7 IKM 15, IKM 16, IKM
17, IKM 18
PROGRAM PENGELOLAAN PERIKANAN DAN KELAUTAN PROGRAM
DUKUNGAN
MANAJEMEN
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2.2. PERJANJIAN KINERJA

Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate telah menetapkan Perjanjian

Kinerja tahun 2025 yang disepakati Bersama oleh Direktur Jenderal Perikanan

Tangkap Kementerian Kelautan dan Perikanan dan Kepala Pelabuhan Perikanan

Nusantara Ternate.

Pada perjanjian kinerja tersebut terdapat 5 (lima) Sasaran Kegiatan (SK)

yang ingin dicapai. Untuk sasaran kegiatan yang disusun dan ditetapkan memiliki

ukuran yang disebut sebagai Indikator Kinerja Utama (IKU). Keseluruhan IKU PPN

Tenate pada Tahun 2025 untuk semua SK berjumlah 18 (delapan belas) IKU.

Sebagai alat ukur SK yang telah di tetapkan tahun 2025 sebagai berikut:
Tabel 1. Perjanjian Kinerja PPN Ternate Tahun 2025

NO SASARAN KEGIATAN ‘ INDIKATOR KINERJA TARGET
Program Pengelolaan Perikanan dan Kelautan
1. Nilai PNBP Sektor 1. | Penerimaan PNBP Non SDA di Pelabuhan 2.294,76
Perikanan Tangkap Perikanan Nusantara Ternate (Rp. Juta)
Meningkat di Pelabuhan
Perikanan Nusantara
Ternate
2. Produktivitas Perikanan 2. | Volume Produksi Perikanan Tangkap di Pelabuhan 4.000
Tangkap di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate (Ton)
Perikanan Nusantara
Ternate Meningkat
3. Pengelolaan Pelabuhan 3. | Persentase permohonan pengusahaan yang 100
Perikanan Nusantara dianalisa dan/atau dievaluasi di Pelabuhan
Ternate yang Optimal dan Perikanan Nusantara Ternate (Persen)
Bertanggung Jawab - — -
4. | Tingkat Kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara 87
Ternate (Nilai)
5. | Tingkat Pelayanan Kesyahbandaran Pelabuhan 55
Perikanan Nusantara (persen)
6. | Persentase Pengendalian Pengembangan Fasilitas 80
Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate (persen)
7. | Nilai Pengendalian Lingkungan di Pelabuhan 30,10
Perikanan Nusantara Ternate (Nilai)
4. Pengelolaan awak kapal 8. | Kapal Perikanan izin daerah yang memenuhi 368
perikanan, kapal ketentuan (kapal)
perikanan dan alat 9. | Tingkat Pemenuhan Persyaratan Bekerja Awak 0,26
penangkapan ikan Kapal Perikanan (Nilai)
berkelanjutan di
Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ternate
Program Dukungan Manajemen
5. | Terwujudnya Layanan 10. [ Nilai PM Pembangunan Zona integritas Pelabuhan 75,5

Dukungan Manajerial yang

Baik di Lingkungan

Perikanan Nusantara Ternate yang Telah Dinilai
WBK (Nilai)
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NO SASARAN KEGIATAN ‘

Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ternate

INDIKATOR KINERJA TARGET

11. | Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang 85
Dimanfaatkan Untuk Perbaikan Kinerja Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ternate (Persen)

12. | Nilai PM SAKIP Pelabuhan Perikanan Nusantara 88
Ternate (Nilai)

13. | Indeks Profesionalisme ASN di Pelabuhan 87
Perikanan Nusantara Ternate (Indeks)

14. | Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang 76
diumumkan pada SIRUP di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ternate

15. | Persentase Pengelolaan BMN di Pelabuhan 81
Perikanan Nusnatara Ternate (Persen)

16. | Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 92
(IKPA) Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate
(Nilai)

17. | Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran (NKPA) 71,5
Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate (Nilai)

18. | Nilai Survei Kepuasan Masyarakat Lingkup 88,5

Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate (Indeks)

2.3. RENCANA KERJA

Dalam rangka mendukung visi dan misi serta pencapaian sasaran kegiatan,

PPN Ternate didukung oleh anggaran kegiatan yang bersumber dari APBN tahun

2025, yang terbagi dalam 3 (tiga) kegiatan yaitu:

Tabel 2. Rencana Anggararan PPN Ternate Tahun 2025

KEGIATAN ANGGARAN (Rp.)
1. Pengelolaan Pelabuhan Perikanan Rp 1.137.701.000
2. Pengelolaan Sumber Daya lkan Rp 33.460.000

Tangkap

3. Dukungan Manajemen Internal Lingkup Ditjen Perikanan

Rp 11.483.975.000

Total Anggaran PPN Ternate Tahun 2025

Rp 12.655.136.000
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BAB Ill. AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Pengukuran capaian kinerja untuk setiap Indikator Kinerja Utama (IKU)
dan Indikator Kinerja Manajerial (IKM) berpedoman pada Manual IKU agar tidak
terjadi perbedaan pendapat dalam merencanakan, mengukur, mengevaluasi dan
menganalisa indikator capaiannya. Pengukuran capaian kinerja tahun 2025 telah
dilakukan berdasarkan hasil capaian data dukung yang diinput pada aplikasi
kinerjaku.kkp.go.id untuk setiap indikator.

Dalam melakukan pengukuran capaian kinerja berdasarkan Sasaran
Kegiatan dan Indikator Kinerja yang telah disepakati dalam Perjanjian Kinerja di
Triwulan 2 tahun 2025 yang terdiri dari 5 (lima) sasaran kegiatan dan 18 (delapan
belas) Indikator Kinerja periode pengukuran ada yang diukur triwulan, semester
dan tahunan dengan formula perhitungan yang berbeda disetiap indikator.

Pada Triwulan 2 2025, PPN Ternate mengukur capaian kinerja
berdasarkan 5 (lima) sasaran kegiatan dan 11 (sebelas) indikator kinerja yang
telah disesuaikan dengan periode pengukuran triwulan, dengan perolehan Nilai
Capaian Organisasi (NKO) 110,10% atau kategori Istimewa sebagaimana

dashboard Capaian Kinerja pada aplikasi kinerjaku sebagai berikut:

- KEMENTERIAN
( ) o e R
W ) Db = Kinerjaku roms Rabu, 16.Jui2025 4

2025 -

Gambar 2. Dashboard Kinerja PPN Ternate Triwulan 2 Tahun 2025

Evaluasi dan analisis kinerja dilakukan dengan menggunakan formulir

pengukuran kinerja sebagaimana Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
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Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Pengukuran kinerja digunakan sebagai
dasar untuk menilai keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan kegiatan program
sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan
misi PPN Ternate. Berikut disajikan capaian setiap indikator kinerja yang telah

dicapai pada Triwulan 2 tahun 2025.
Tabel 3. Capaian Kinerja PPN Ternate Triwulan 2 Tahun 2025

. . Target Target Capaian o
Sasaran/Indikator Kinerja 2025 Triwulan 2 Triwulan 2 %o
Nilai PNBP Sektor Perikanan Tangkap Meningkat di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ternate
IKU 1. Penerimaan PNBP Non 2.294,76 1.147,38 1.753,68
SDA di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ternate (Rp. Juta)
Produktivitas Perikanan Tangkap di Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ternate Meningkat
IKU 2. Volume Produksi Perikanan | 4.000,00 2.000,00 1.858,49
Tangkap di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ternate (Ton)
Pengelolaan Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate yang Optimal dan
114,95
Bertanggung Jawab
IKU 3. Persentase permohonan 100,00

pengusahaan yang dianalisa
dan/atau dievaluasi di Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ternate

(Persen)

IKU 4. Tingkat Kinerja Pelabuhan 87,00 87,00 96,42
Perikanan Nusantara Ternate

(Nilai)

IKU 5. Tingkat Pelayanan 55,00

Kesyahbandaran Pelabuhan
Perikanan Nusantara (persen)

IKU 6. Persentase Pengendalian 80,00
Pengembangan Fasilitas
Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ternate (persen)

IKU 7. Nilai Pengendalian 30,10 30,10 90,11
Lingkungan di Pelabuhan
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Sasaran/Indikator Kinerja

Target
2025

Target
Triwulan 2

Capaian
Triwulan 2

Perikanan Nusantara Ternate
(Nilai)

Pengelolaan awak kapal perikanan, kapal perikanan dan alat penangkapan
ikan berkelanjutan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate

IKU 8. Kapal Perikanan izin
daerah yang memenuhi ketentuan
(kapal)

368,00

318

313

IKU 9. Tingkat Pemenuhan
Persyaratan Bekerja Awak Kapal
Perikanan (Nilai)

0,26

0,26

0,57

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajerial yang Baik di Lingkungan
Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate

IKM 10.Nilai PM Pembangunan
Zona integritas Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ternate
(Nilai)

75,50

IKM 11.Persentase Rekomendasi
Hasil Pengawasan yang
Dimanfaatkan Untuk Perbaikan
Kinerja Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ternate (Persen)

85,00

85,00

100,00

IKM 12.Nilai PM SAKIP
Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ternate (Nilai)

88,00

IKM 13.Indeks Profesionalisme
ASN di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ternate (Indeks)

87,00

82

82,84

IKM 14.Persentase Rencana
Umum Pengadaan PBJ yang
diumumkan pada SIRUP di
Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ternate

76,00

76,00

100,00

IKM 15.Persentase Pengelolaan
BMN di Pelabuhan Perikanan
Nusnatara Ternate (Persen)

81,00

IKM 16.Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ternate (Nilai)

92,00

85

98,56
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Target Target Capaian

2025 | Triwulan2 | Triwulan 2 %

Sasaran/Indikator Kinerja

IKM 17.Nilai Kinerja Perencanaan 71,50
Anggaran (NKPA) Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ternate
(Nilai)

IKM 18.Nilai Survei Kepuasan 88,50 88,50 92,10
Masyarakat Lingkup Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ternate
(Indeks)

Sumber data: https://kinerjaku.kkp.go.id/ (akun kinerjaku PPN Ternate)

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hanya ada 11 (sebelas) indikator kinerja
yang memiliki target dan capaian Triwulan 2 karena pengukurannya secara
triwulan dan semester sedangkan yang tidak memiliki target dan capaian triwulan
merupakan indikator yang pengukurannya dilakukan tahunan. Namun berdasarkan
tabel di atas dari 11(sebelas) indikator kinerja di Triwulan 2 2025, hanya 2 (dua)
indikator yang tidak mencapai target triwulan, sedangkan 9 (sembilan) indikator
telah melebihi capaian target triwulanan. Untuk lebih jelas terkait Analisa Capaian
Indikator kinerja Triwulan 2 2025 akan di bahas satu persatu sesuai dengan

sasaran kegiatan masing-masing indikator kinerja.

3.2.1.Nilai PNBP Sektor Perikanan Tangkap Meningkat di Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ternate
Sasaran Kegiatan didukung oleh satu (1) Indikator Kinerja yaitu Penerimaan PNBP

Non SDA di PPN Ternate.

IKU1 PENERIMAAN PNBP NON SDA DI PELABUHAN PERIKANAN
NUSANTARA TERNATE

Nilai Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Sektor Kelautan dan Perikanan
angka pungutan yang dibayar oleh orang pribadi atau badan dengan memperoleh
manfaat langsung maupun tidak langsung atas layanan atau pemanfaatan sumber
daya dan hak yang diperoleh negara berdasarkan peraturan perundang-undangan,
yang menjadi penerimaan Pemerintah Pusat di luar penerimaan perpajakan dan
hibah dan dikelola dalam mekanisme anggaran pendapatan dan belanja negara
dari sektor kelautan dan perikanan.

Objek/Ruang Lingkup PNBP: pemanfaatan non Sumber Daya Alam (SDA)

diantaranya pelayanan, pengelolaan kekayaan negara dipisahkan, pengelolaan
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https://kinerjaku.kkp.go.id/

Barang Milik Negara (BMN), pengelolaan dana, pendapatan jasa layanan (BLU)
dan hak negara lainnya (TGR dan denda tidak termasuk pelaksanaan tugas dan
fungsi). Merupakan nilai PNBP non SDA dari sektor PT di tahun berjalan sesuai PP
Nomor 85 Tahun 2021 tentang Jenis dan Tarif atas Jenis PNBP yang berlaku pada

Kementerian Kelautan dan Perikanan

Formula perhitungan sebagai berikut :
Nilai TW | = capaian TW I; Nilai TW Il = capaian TW | + TW II; Nilai TW Il = capaian
TW I+ TW I+ TW III; Nilai TW IV = capaian TW [+ TW Il + TW Il + TW IV

Penerimaan PNBP di PPN Ternate bersumber dari 2 (dua) penerimaan yaitu:
1) Penerimaan Umum, yaitu penerimaan yang bersumber dari penerimaan sewa
rumah dinas;
2) Penerimaan Fungsional, yaitu penerimaan dari jasa pelayanan yang
dilaksanakan di PPN Ternate sebagai berikut:
= Jasa penggunaan tanah/bangunan (biaya pengembangan dan
pemeliharaan);
= Jasa penggunaan tangki BBM;
= Jasa Tempat Penumpukan Barang;
= Jasa penggunaan ruang pendingin (ABF/Cold Storage)
= Jasa Pengadaan es;
= Jasa pengadaan air;
= Jasa tambat labuh;
= Jasa pas masuk;
= Jasa pekerjaan perbengkelan;
= Jasa kebersihan/kebersihan kolam Pelabuhan;
= Jasa Listrik;
= Jasa penggunaan kendaraan.
Pada Triwulan 2 tahun 2025 diperoleh realiasasi penerimaan PNBP sebagaimana
tabel berikut:
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Tabel 4. Jumlah Penerimaan PNBP Berdasarkan Jenis Penerimaan di PPN Ternate Selama Bulan
Januari-Maret 2025

Target Tahun 2025 Realisasi Triwulan 2 2025
No Bulan - -
Umum Fungsional Umum Fungsional
1. | Januari Rp. 749.402 Rp. 299.024.850
2. | Februari Rp. 749.402 Rp. 214.377.722
3. | Maret Rp. 749.402 Rp. 203.886.228
4| April Rp.27.000.000 | Rp. 2.267.000.000 Rp. 749.402 Rp. 429.692.676
5. | Mei Rp. 749.402 Rp. 384.072.963
6. | Juni Rp. 749.402 Rp. 207.698.365
Jumlah Rp.27.000.000 | Rp. 2.267.000.000 Rp.14.181.865 Rp. 1.738.752.805
Total Rp. 2.294.761.000 Rp. 1.753.684.071
5 -
% Capaian 76.42%
Tahunan

Berdasarkan realiasi PNBP Triwulan 2 tahun 2025, dilakukan pengukuran capaian
IKU Penerimaan PNBP Non SDA di PPN Ternate, Triwulan 2 tahun 2025

sebagaimana tabel berikut:

Tabel 5. Capaian Indikator Penerimaan PNBP Non SDA di PPN Ternate

Sasaran Kegiatan Nilai PNBP Sektor Perikanan Tangkap Meningkat di PPN Ternate

Indikator Kinerja Penerimaan PNBP Non SDA di PPN Ternate (Rp. Juta)

Capaian TW1 Tahun .
Sebelumnya Triwulan 2 Tahun 2025 ANGGARAN
% (RP) REALISASI
2022 2023 2024 | TARGET REALISASI CAPAIAN (%)
806.210| 583.321 | 596.488| 1.147,38 1.753,68 120 265.618.000 36,59%
1. Membandingkan Antara Target Dan Realisasi Kinerja Triwulan Berjalan
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat realiasasi Triwulan 2 tahun 2025 mencapai
120% atau Rp 1.753,68 Juta dari target Rp 1.147,38 Juta, karena pengukuran
capaian menggunakan metode pengukuran triwulan sehingga nilai realisasi

melebihi dari target Triwulan 2 tahun 2025.

Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Triwulan Berjalan
Dengan Triwulan Tahun Sebelumnya
Jika dibandingkan dengan realisasi kinerja Triwulan 2 dari tiga tahun terakhir,

terlihat realisasi Triwulan 2 tahun 2025, mengalami penurunan sekitar 10%
sedangkan jika dibandingkan dengan Triwulan 2 tahun 2023 dan 2024 maka
realisasi Triwulan 2 tahun 2025 mengalami peningkatan yaitu 2023 ke 2024
atau naik sekitar 2.26% kenaikan ini tergolong stabil atau menggambarkan

penerimaan yang konsisten namun tidak terlalu signifikan, sedangkan Triwulan

Triwulan 2 Tahun 2025




4,

2 2024 ke 2025 realisasi melonjak dari 596.488 ke 725.190, dengan kenaikan
sekitar 21.58%. Ini menunjukkan adanya penerimaan yang cukup besar di
Triwulan 2 2025.

Membandingkan Ralisasi Kinerja Dengan Triwulan Berjalan Dengan
Target Tahunan
Jika dibandingkan dengan realiasi Triwulan 2 tahun 2025 dengan target tahun

2025 mencapai 76,52%, sehingga bila realisasi Nilai PNBP Non SDA di PPN
Ternate dapat dipertahankan sepanjang tahun, maka realisasi dapat mencapai,

bahkan melebihi target tahunan.

Analisas Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/
Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan
Jika dilakukan Analisa penyebab keberhasilan pencapaian IKU Nilai PNBP Non

SDA di PPN Ternate yaitu adanya beberepa jenis penerimaan fungsional yang

realisasi Triwulan 2 tahun 2025 sebagaimana tabel berikut:

Tabel 6. Ringkasan Capaian PNBP Jenis Penerimaan Fungsional Triwulan 2 Tahun 2025

\ Uraian H Target (Rp) HReaIisasi (Rp)H % Capaian ]
Sewa Bangunan Permanen| 9.100.000]  13.237.155]  145,46%
Pemeliharaan H 9.000.000,  5.188.542 57,65%
Jasa Bengkel | 120.680.000]  33.110.000] 27,44%
Pengembangan/Tanah |  90.753.000  38.649.900)| 42,59%
Cold Storage | 616.927.000] 296.050.395| 47,99%
Jasa Mobil | 20.550.000] 275.000| 1,34%
Jasa Tangki BBM [ 5.400.000| 862.500| 15,97%)|
TPB / Cool Box | 68.750.000]  12.083.000| 17,58%)
Jasa Tambat Labuh | 59.400.000f  8.290.682 13,96%
Jasa Pemakaian Listrik |  98.475.000)  17.627.746| 17,90%

1) PNBP yang menyumbang penerimaan >30% dari target tahunan)
bersumber dari :
e Pendapatan sewa bangunan permanen,;
¢ Pendapatan pemeliharaan (sewa lahan).
» Pendapatan pengembangan (sewa lahan)
» Pendapatan ABF/Cold Storage/Cold Room
» Pengadaan air, pengadaan es;
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» Pendapatan pas masuk dan perbengkelan
2) PNBP yang penyumbang penerimaan (<25% dari target tahunan)
bersumber dari:
» Penerimaan jasa sewa tangka BBM,;
» Penerimaan jasa mobil (alat berat);

» Tambat labuh dan penerimaan pemakaian Listrik

5. Analisa Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Adapun program/kegiatan yang telah dilaksanakan di Triwulan 2 tahun 2025

antara lain:
1) Fasilitasi pelayanan yang dilaksanakan di PPN Ternate
2) Tindak Lanjut Hasil Survei Kepuasan Masyarakat Triwulan sebelumnya

3) Koordinasi dengan instansi terkait dan stake holder terkait SOP Pelayanan dan

peluang investasi usaha.

Kunjungan perwakilan PT. Rahayu Perdana

bidang perikanan

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan yang Menunjang IKU Nilai PNBP Non SDA di PPN Ternate

3.2.2.Produktivitas Perikanan Tangkap di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ternate Meningkat

Sasaran kegiatan didukung oleh 1 (satu) Indikator Kinerja yaitu Volume Produksi

Perikanan Tangkap di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate.

IKU 2 VOLUME PRODUKSI PERIKANAN TANGKAN DI PELABUHAN
PERIKANAN NUSANTARA TERNATE

Indikator tersebut diukur berdasarkan hasil perhitungan jumlah pendaratan ikan
yang masuk ke PPN Ternate baik melalui kapal penangkap maupun kapal
penampung yang didaratkan di dermaga PPN Ternate serta jumlah ikan kiriman
yang masuk ke PPN Ternate.

Volume produksi perikanan tangkap merupakan indikator yang menggunakan
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pengukuran capaian triwulan dengan mengakumulasi jumlah volemu produksi dari

setiap bulan

Formula Perhitungan Sebagai Berikut:
Capaian TW1 = Produksi bulan 1 + bulan? + bulan3
Capaian IKU =TW1+TW2 +TW3 +TW

Volume produksi perikanan tangkap di PPN Ternate selama Triwulan 2 2025
bersumber dari produksi pendaratan ikan dari kapal perikanan dan produksi ikan

kiriman yang masuk ke PPN Ternate sebagimana tabel berikut.

Tabel 7. Volume Produksi Perikanan Tangkap di PPN Ternate Bulan Januari — Juni 2025

No Produksi Perikanan VOIUT“E (kg)
Januari s.d. Juni

Produksi hasil tangkapan ikan yang 648.554

1 | didaratkan di PPN Ternate (dalam
pelabuhan)

5 Produksi pemasaran ikan dari luar 1.209.937
pelabuhan ke PPN Ternate
Total 1.858.491

Berdasarkan realisasi produksi perikanan tangkap yang didaratkan di di PPN
Ternate pada Triwulan 2 2025, dilakukan pengukuran Capaian indikator kinerja

Volume Produksi Perikanan Tangkap di PPN Ternate sebagai berikut:

Tabel 8. Capaian Indikator Volume Produksi Perikanan Tangkap di PPN Ternate

Sasaran Kegiatan Nilai PNBP Sektor Perikanan Tangkap Meningkat di PPN Ternate
Indikator Kinerja Volume Produksi Perikanan tangkap di PPN Ternate (Ton)
Capaian TW1 Tahun .
Sebelumnya Triwulan 2 Tahun 2025 ANGGARAN
Y (RP) REALISASI
2022 2023 2024 TARGET REALISASI CAP;ZJAN (%)
811,86 886,09 913,84 2.000 1.858,491 92,92 13.605.000 60,32

1. Membandingkan Antara Target Dan Realisasi Kinerja Triwulan Berjalan
Berdasarkan tabel di atas terlihat realisasi Triwulan 2 tahun 2025 mencapai

1.858,49 Ton atau mencapai 92,92% dari target 2.000 Ton.

2. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Triwulan Berjalan
Dengan Triwulan Tahun Sebelumnya
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Jika dibandingkan dengan tiga tahun sebelumnya, terlihat realisasi Triwulan 2
tahun 2025 yang menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun, dengan rata-

rata peningkatan sebesar 5% hingga 10%.

3. Membandingkan Realisasi Kinerja Dengan Triwulan Berjalan Dengan
Target Tahunan
Jika dibandingkan dengan realisasi Triwulan 2 tahun 2025 sebesar 1.056,58

Ton dengan target tahun 2025 sebesar 4.000 Ton, maka realisasi capaian

tahununan masih mencapai 46,45% dari target tahunan.

4. Analisas Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/
Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan
Beberapa faktor yang menhambat tercapaian realiasi volume produksi

perikanan tangkap di PPN Ternate yaitu produksi pemasaran/ikan kiriman dari
daerah Bacan yang menurun karena harga ikan yang berfluktuasi dan
cenderung lebih tinggi di pasar ikan di PPN Ternate. Selain itu jumlah produksi
pendaratan di PPN Ternate mengalami penurunan karena memasuki
musimpaceklik di triwulan 2 serta kondisi cuaca yang mengakibatkan

menurunnya aktivitas penangkapan ikan.

5. Analisa Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Adapun beberapa program/kegiatan yang telah dilaksanakan di Triwulan 2

tahun 2025 yang mendukung pencapaian indikator kinerja Volume Produksi
Perikanan Tangkap di PPN Ternate yaitu:
e Meningkatkan kegiatan pendataan untuk kapal perikanan <5 Gt;

e Bekerjasama dengan Satwas PSDKP Ternate untuk mendorong agar kapal-

kapal ijin daerah yang berdomisili di luar PPN Ternate untuk melakukan
aktivitas bongkat di PPN Ternate

Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan yang Menunjang Produksi Perikanan Tangkap di PPN Ternate
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e Meningkatkan komunikasi dengan pelaku usaha/pengusaha untuk

mendapatkan penyampaian data produksi secara real-time.

3.2.3.Pengelolaan Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate yang
Optimal dan Bertanggung Jawab
Sasaran kegiatan didukung oleh 5 (lima) Indikator Kinerja yaitu:

IKU 3 PERSENTASE PERMOHONAN PENGUSAHAAN YANG DIANALISA
DAN/ATAU DIEVALUASI DI PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA
TERNATE

Sesuai dengan Peratiuran Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 8 Tahun 2012
Pelabuhan Perikanan mempunyai fungsi pemerintahan dan pengusahaan. Fungsi
pengusahaan merupakan fungsi untuk melaksanakan pengusahaan berupa
penyediaan dan/atau pelayanan jasa kapal perikanan dan jasa terkait di pelabuhan
perikanan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 85 Tahun 2021 tentang
Jenis dan tarif PNBP yang berlaku di Kementerian Kelautan dan Perikanan meliputi
penerimaan dari pelabuhan perikanan diantaranya melalui sewa
lahan/gedung/bangunan yang dalam prosesnya dibutuhkan analisa dan evaluasi
terhadap permohonan penggunaannya.

Indikator capaian menguunakan pengukuran tahunan dengan formula
perhitungan:

. . Hasil Analisis Kesesuaian Permohonan Pengusahaan terhadap usulan pengusahaan baru/perpanjangan yang dianalisa dan/atau dievaluasi
Indikator | : . ,

Total jumlah usulan pengusahaan yang masuk di (nama satker)
Indikator II - Ruang lingkup pelayanan penqusahaan yang terstandarisasi (SOP/ISO/Standar Pelaksanaan Lainnya) =20 %

x80%

Persentase Pengusahaan = Indikator | + Indikator 2

Realisasi indikator persentase permohonan pengusahaan yang dianalisa dan/atau
dievaluasi di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate belum dilakukan
pengukuran karena merupakan indikator dengan target tahunan, sehingga

pengukuran akan dilakukan pada triwulan ke empat.

IKU 4 TINGKAT KINERJA PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA TERNATE

Indikator kinerja ini merupakan penilaian kegiatan operasional Pelabuhan
perikanan sesuai sesuai keputusan Dirjen No0.20/2015 tentang Pedoman

Evaluasi Kinerja Operasional Pelabuhan Perikanan yang ada pada aplikasi
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PIPP. Penilaian kinerja operasional PPN Ternate melalui aplikasi PIPP
berdasarkan 27 kriteria penilaian antar yaitu 9 Parameter Administrasi dan Sistem
Informasi, 6 parameter Fasilitas Pelabuhan Perikanan, 9 Paramater Pelayanan
Publik dan 3 Parameter Investasi dan Industri.

Pengukuran capaian Tingkat Kinerja PPN Ternate dilaksanakan setiap triwulan

dengan menggunakan formula:

Keterangan :
Sangat baik jika NK = (86 - 100)

vvvvvvvvvvvvvvvvvv NK = Bobot(A) x Skala (S)

1.
2.

4 3. Sedang jika NK : (46- 65)
4. Kurang jika NK = (0 - 45)

Nilai kinerjan Operasional PPN Ternate selama Triwulan 2 tahun 2025 dapat dilihat

pada grafik berikut:

Nilai Evaluasi Kinerja Operasional Berdasarkan Aplikasi PIPP

TW2, 96,42
April Mei juni
L yarevalhia 94,75 97,75 96,75
Kinerja Operasional
m(Rata-rata Triwulan 96,42
Target 87

Grafik 1. Nilai Kinerja Operasional PPN Ternate Triwulan 2 Tahun 2025

Berdasarkan realisasi nilai kinerja operasional PPN Ternate pada Triwulan 2 2025,
dilakukan pengukuran Capaian indikator kinerja Tingkat Kinerja PPN Ternate

sebagai berikut:
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Tabel 9. Capaian Indikator Tingkat Kinerja PPN Ternate

Sasaran Kegiatan Pengelolaan Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate yang Optimal dan
bertanggung Jawab
Indikator Kinerja Tingkat Kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate
Capaian TW1 Tahun .
Sebelumnya Triwulan 2 Tahun 2025 ANGGARAN
% (RP) REAI;ISASI
2022 2023 2024 TARGET REALISASI CAPAIAN (%)
81,17 93,58 95,42 87 96,42 110,8 15.081.000 22,86

1.

Membandingkan Antara Target Dan Realisasi Kinerja Triwulan Berjalan
Berdasarkan tabel di atas, terlihat realiasasi Triwulan 2 tahun 2025 mencapai

110,8% atau 96,42 dari target 87 sehingga nilai realisasi melebihi dari target
Triwulan 2 tahun 2025.

Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Triwulan Berjalan
Dengan Triwulan Tahun Sebelumnya
Capaian kinerja Triwulan 2 tahun 2025 menunjukkan tren positif dan konsisten

naik dari Triwulan 2 tahun 2022 hingga tahun 2024. Realisasi Triwulan 2 tahun
2025 berhasil melampaui target sebesar 10,08 poin dengan capaian 110,80
menandakan pengelolaan PPN Ternate semakin berjalan optimal dengan
peningkatan nilai kinerja organisasi yang menunjukkan peningkatan dari 3

tahun sebelumnya.

Membandingkan Ralisasi Kinerja Dengan Triwulan Berjalan Dengan
Target Tahunan
Jika dibandingkan dengan target tahun 2025, maka realisasi nilai kinerja

organisasi di Triwulan 2 tahun 2025 telah melampaui target tahunan, sehingga
jika kinerja tetap konsisten dilaksanakan maka pada triwulan berikutnya tetap

akan menunjukann nilai yang optimal.

Analisas Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/
Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

Faktor pendukung tercapainya realisasi Tingkat Kinerja Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ternate pada Triwulan 2 tahun 2025 adalah beberapa indikator
utama menunjukkan pencapaian optimal terutama dalam frekuensi pengiriman
data PIPP Mobile, realisasi anggaran, pendapatan pelabuhan, pelayanan

tambat labuh, pengadaan air dan distribusi kebutuhan kapal. Infrastruktur
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pendukung, seperti Panjang dermaga, kedalaman kolam, dan fasilitas

pemasaran, juga berfungsi dengan baik.
Tabel 10 Nilai Kinerja Operasional PPN Ternate Triwulan 2 Tahun 2025

Ho Janis Rriledia Tnk Sahsan Bpril Tl Juml Faarargan
At [ i | Nilai Roalmasi Hilal | Roalisasi Hilai

96,42 =4

Sumber Data: Aplikasi PIPP

5. Analisa Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Adapun program/kegiatan yang telah dilaksanakan di Triwulan 2 tahun 2025:

1) Peningkatan pelayanan STBLK dan SPB
2) Pelayanan pengendalian air bersih, kegiatan pendaratan dan pengiriman data
PIPP Mobile dan Pelaksanaan K5

IKU 5 TINGKAT PELAYANAN KESYAHBANDRAAN PELABUHAN
PERIKANAN NUSANTARA TERNATE

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 8 tahun 2012
dikatakan bahwa Pelabuhan Perikanan memiliki 2 fungsi yaitu fungsi pengusahaan
dan fungsi pemerintahan, diantara fungsi pemerintahan adalah Pelabuhan
perikanan melakukan pelayanan terhadap kapal perikanan yaitu pelayanan
kesyahbandaran. Diantara pelayanan kesyhbandaran yaitu pelayanan Penrbitan
Surat Tanda Bukti Lapor Kedatangan dan Keberangkatan Kapal Perikanan
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(STBLKK), Pelayanan Penerbitan Surat Persetujuan Berlayar (SPB) dan
Pelayanan Penerbitan Sertifikasi Hasil Tangkapan lkan (SHTI).
Indikator Kinerja Tingkat Pelayanan Kesyahbandaran diukur dengan

menggunkaan formula:

FORMULA PERHITUNGAN = SPB + STBLK + SHTI
= (Jumlah SPB yang Diterbitkan/Jumlah Kapal yang
beraktivitas) x 100

= (Jumlah STBLK yang Diterbitkan/Jumlah Kapal yang
beraktivitas) x 100

Bobot 40% SPB
Bobot 40% STBLK

= (Jumlah permintaan SHTI /Jumlah SHTI yang diterbitkan) x

Bobot 20% SHTI 100)

Realisasi indikator Tingkat Pelayanan Kesyahbandaran Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ternate belum dilakukan pengukuran karena merupakan indikator
dengan target tahunan, sehingga pengukuran akan dilakukan pada triwulan ke

empat.

IKU 6 PERSENTASE PENGENDALIAN PENGEMBANGAN FASILITAS
PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA TERNATE
Sesuai dengan Permen KP Nomor 8 Tahun 2012, Pelabuhan perikanan adalah
tempat yang terdiri atas daratan dan perairan di sekitarnya dengan batas-batas
tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis
perikanan yang digunakan sebagai tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau bongkar muat ikan yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan
pelayaran dan kegiatan penunjang perikanan. Dalam rangka menunjang fungsi
pelabuhan perikanan, setiap pelabuhan perikanan memiliki fasilitas yang terdiri
dari fasilitas pokok, fasilitas fungsional dan fasilitas penunjang. Pelabuhan
perikanan yang telah beroperasi dapat dilakukan pengembangan sesuai dengan
kebutuhannya.
Dalam rangka meningkatkan pelayanan di Pelabuhan Perikanan, PPN Ternate
dituntut untuk memperhatikan sarana dan prasaran yang mendukung pelayanan
kepada masyakat perikanan, dengan jalan melakukan pengembangan dan
pemeliharaan sarana dan prasarana fasilitas di PPN Ternate.
Adapun formula perhitungan yang digunakan dalam pengukuran realisasi indikator
kinerja Persentase Pengendalian Pengembangan Fasilitas Pelabuhan Perikanan

Nusantara Ternate sebagai berikut:
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Pengembangan Fasilitas PPN Ternate

Master Plan PPN Ternate
X 100%

Capaian IKU=

Realisasi indikator Persentase Pengendalian Pengembangan Fasilitas Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ternate belum dilakukan pengukuran karena merupakan
indikator dengan target tahunan, sehingga pengukuran akan dilakukan pada

triwulan ke empat.

IKU 7 NILAI PENGENDALIAN LINGKUNGAN DI PELABUHAN PERIKANAN
NUSANTARA TERNATE

Nilai pengendalian lingkungan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate yang
merupakan indicator terkait tata Kelola lingkungan di Pelabuhan perikanan,
merupakan indicator baru yang dimasukkan dalam PK Revisi. Indikator tersebut
diukur berdasarkan hasil perhitungan nilai pada aplikasi SELARASKAN yang
merupakan Sistem informasi berbasis Web yang berfungsi sebagai alat monitoring
tata Kelola lingkungan di Pelabuhan perikanan yang berisikan program lingkungan
hingga hasil pencapaian kualitas lingkungan yang diupdate berkala dan
dicantumkan dalam bentuk score Pelabuhan.

* Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, persetujuan lingkungan
melalui penyusunan amdal dan uji kelayakan amdal atau penyusunan formular
UKL-UPL dan pemeriksaan UKL-UPL.

* Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 8 Tahun 2012 tentang
Kepelabuhanan Perikanan, penyelenggaraan Pelabuhan perikanan yang
mengoperasikan Pelabuhan perikanan harus: 1) bertanggung jawab
sepenuhnya atas pengoperasian pelabuhan perikanan yang bersangkutan; dan
2) menaati ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang perikanan dan
lingkungan.

+ SELARASKAN merupakan sistem informasi berbasis WEB yang berfungsi
sebagai alat monitoring tata kelola lingkungan di pelabuhan perikanan yang
berisikan program lingkungan hingga hasil pencapaian kualitas lingkungan

yang di update berkala dan dicantumkan dalam bentuk skore Pelabuhan.
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Adapun formula perhitungan capaian iku sebagaimana formula berikut:
Nilai Bulanan = Skor Indikator Program (60%) + Skor Hasil (40%)

Nilai TW4( b1 + b2 + b3)

Capaian IKU=

3
Tabel 11. Nilai Implemantasi Selaratkan PPN Ternate yang telah dievaluasi Selama Bulan Januari-
Maret 2025
No Bulan Nilai Skor .. | Rata-rata Kategori
Komulatif
1| April 91,19
2 | Mei 88,54 270,302 90,11 Sangat Baik
3 | Juni 89,59

Berdasarkan realiasi PNBP Triwulan 2 tahun 2025, dilakukan pengukuran capaian
IKU Nilai Pengendalian Lingkungan di PPN Ternate, Triwulan 2 tahun 2025

sebagaimana tabel berikut:

Tabel 12. Capaian Indikator Nilai Pengendalian Lingkungan di PPN Ternate

Pengelolaan Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate yang Optimal dan
Bertanggung Jawab

Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja Nilai Pengendalian Lingkungan di PPN Ternate (Nilai)

Capaian TW1 Tahun .
Sebelumnya Triwulan 2 Tahun 2025 ANGGARAN
% (RP) REAI;ISASI
2022 2023 2024 TARGET REALISASI CAPAIAN (%)
87,29 30,10 90,11 120 930469.000 27,82%

1. Membandingkan Antara Target Dan Realisasi Kinerja Triwulan Berjalan
Berdasarkan tabel di atas, terlihat realiasasi Triwulan 2 tahun 2025 mencapai

120% atau nilai 90,11 dari target nilai 30,10, karena pengukuran capaian
menggunakan metode pengukuran triwulan sehingga nilai realisasi melebihi

dari target Triwulan 2 tahun 2025.

2. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Triwulan Berjalan
Dengan Triwulan Tahun Sebelumnya
Indikator kinerja Nilai Pengendalian Lingkungan, merupakan indikator yang

diukur sejak tahun 2024, sehingga hanya dapat dibandingkan dengan Triwulan
2 tahun 2024.

Berdasarkan data realisasi terjadi peningkatan capaian dari Triwulan 2 tahun
2025 sebesar 1,69 nilai Triwulan 2 2024. Walaupun peningkatan nilai tidak
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begitu signifikan, namun terdapat peningkatan dalam pengelolaan lingkungan
di PPN Ternate.

3. Membandingkan Ralisasi Kinerja Dengan Triwulan Berjalan Dengan
Target Tahunan
Jika realisasi Triwulan 2 tahun 2025 dibandingkan dengan target tahun 2025,

maka realisasi telah melampaui target tahunan bahkan mencapai 299% dari
target tahunan yang ditetapkan, sehingga bila realisasi tersebut dapat
dipertahankan sepanjang tahun, maka dapat dipastikan realisasi dapat

melebihi target tahunan.

4. Analisa Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan
Jika dianalisa penyebab keberhasilan antara lain di dukung oleh:

» Menugaskan operator Aplikasi Selaraskan untuk melakukan update data
dukung sesuai kebutuhan di setiap bulan sebelum dilakukan verifikasi
penilaian oleh Tim Verifikasi Selaraskan;

» PPN Ternate telah memperoleh Sertifikat ISO 14001 terkait lingkungan,
sehingga di setiap aktivitas pengelolaan lingkungan PPN Ternate berupaya
untuk melakukan penerapan dalam lingkungan kerja dan aktivitas
pelayanan;

» Adanya efisiensi pemakaian listrik dan air setiap bulan dengan
diberlakukannya sistem kerja Work From Anywhere (WFA) khusus di hari
Jumat dengan hanya menugaskan petugas pelayanan yang wajib untuk
berkerja dari kantor, sedangkan petugas administrasi dapat bekerja dari
mana saja, sehingga sangat menekan efiensi pemakaian Listrik dan air;

5. Analisa Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Adapun program/kegiatan yang telah dilaksanakan di Triwulan 2 tahun 2025

antara lain:
1) Pelaksanaan kebersihan area pelabuhan secara harian
2) Efisiensi pemakaian listrik dan air setiap bulan

3) Kegiatan rutin patroli energi dan air serta patroli keselamatan dan keamanan area
dermaga
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Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan yang Menunjang IKU Nilai Pengendalian Lingkungan di PPN
Ternate

3.2.4.Pengelolaan awak kapal perikanan, kapal perikanan dan alat
penangkapan ikan berkelanjutan di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ternate

IKU 8 KAPAL PERIKANAN IZIN DAERAH YANG MEMENUHI KETENTUAN

Berdasarkan Undang Undang Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja bahwa
kewenangan Penerbitan Sertifikasi Kelaikan dan Pengawakan Kapal Penangkap
Ikan dilaksanakan oleh Kementerian yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang kelautan dan perikanan. Indikator pengukuran capaian
merupakan jumlah hasil Pemeriksaan Kapal Perikanan yang yang telah diterbitkan
Sertifikat Kalaikan Kapal Perikanan (SKKP) yang diterbitkan di PPN Ternate.

Pengukuran capaian Kapal Perikanan Izin Daerah yang Memenuhi Ketentuan
dihitung secara komulatif dari penerbitan Dokumen SKKP setiap bulan. Capain
indikator Kapal Perikanan Izin Daerah yang Memenuhi Ketentuan menggunakan

formula:

Capaian IKU = SKKP b1 + SKKP b2 + ... dst SKKP b12

el SA L E
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Tabel 13. Jumlah SKKP yang diterbitkan di PPN Sampai dengan Triwulan 2 2025

Capaian Tahun 268
2024
| TRWULANZTAHNZ025 [ e8]

1 Januari 13

2 Februari 5

3 Maret 6

4 April 5

5 Mei 9

6 Juni 7

Berdasarkan realiasi

Penerbitan SKKP Triwulan 2 tahun 2025, dilakukan

pengukuran capaian IKU Kapal Perikanan Izin Daerah yang Memenuhi Ketentuan,

Triwulan 2 tahun 2025 sebagaimana tabel berikut:

Tabel 14. Capaian Indikator Kapal Perikanan Izin Daerah yang Memenuhi Ketentuan

Sasaran Kegiatan

Pengelolaan awak kapal perikanan, kapal perikanan dan alat penangkapan

ikan berkelanjutan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate

Indikator Kinerja

Kapal Perikanan Izin Daerah yang Memenuhi Ketentuan (Kapal)

Capaian TW1 Tahun
Sebelumnya

Triwulan 2 Tahun 2025

2022 2023 2024

TARGET

REALISASI

%
CAPAIAN

ANGGARAN
(RP)

REALISASI
(%)

158

318

313

98,43

1. Membandingkan Antara Target Dan Realisasi Kinerja Triwulan Berjalan
Berdasarkan tabel di atas, terlihat realiasasi Triwulan 2 tahun 2025 mencapai

98,43% atau 313 Kapal dari target 318 Kapal. Berdasarkan data realisasi

Triwulan 2 tahun 2025 tidak mencapai target Triwulan 2 2025 yang ditetapkan.

2. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Triwulan Berjalan
Dengan Triwulan Tahun Sebelumnya
Berdasarkan data realisasi terjadi peningkatan capaian dari Triwulan 2 tahun

2024 dari 158 kapal mencapai 292 kapal yang diterbitkan SKKP pada Triwulan

2 tahun 2025. Peningatan jumlah kapal tersebut dipengaruhi oleh adanya

perhitungan akumulasi penerbitan SKKP dari tahun 2024 hingga Triwulan 2
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tahun 2025, sehingga dipastikan adanya peningkatan dari Triwulan 2 tahun
sebelumnya.

3. Membandingkan Ralisasi Kinerja Dengan Triwulan Berjalan Dengan
Target Tahunan
Jika realisasi Triwulan 2 tahun 2025 sebanyak 292 kapal, dibandingkan dengan

target tahun 2025 sebayak 368 kapal, maka realisasi masih sangat jauh dari
target tahunan, sehingga diharapkan untuk dapat memfasilitasi seluruh

permohonan penerbitan SKKP sehingga dapat mencapai target tahun 2025

4. Analisa Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan
Salah satu pendukung tercapainya realisasi Kapal Perikanan Izin Daerah yang

Memenuhi Ketentuan karena adanya kemudahan dalam pengurusan Sertifikat
Kelaikan Kapal Perikanan yaitu adanya Surat Edaran MKP tentang mekanisme
perpanjangan SKKP pada tahun 2025 Bagi kapal yang masih di laut dan
sedang melakukan aktivitas penangkapan ikan, dapat mengajukan
perpanjangan SKKP dengan masa berlaku hanya sampai dengan 30 April
2025, Sementara itu, bagi kapal perikanan yang telah dilakukan pemeriksaan
kelaikan pada tahun 2024 yang tidak mengalami perubahan teknis fungsi kapal
dan API dapat melakukan pembaruan perpanjangan SKKP tanpa dilakukan
pemeriksaan fisik kapal dengan masa berlaku 1 tahun sesuai permohonan dan
untuk pengajuan permohonan baru atau perpanjangan secara reguler
dilakukan pemeriksaan fisik kapal dilokasi pelabuhan sesuai pangkalan.

5. Analisa Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Adapun program/kegiatan yang telah dilaksanakan di Triwulan 2 tahun 2025

antara lain:

1. Memfasilitasi pelaksanaan pemeriksaan kelaiakan kapal perikanan ijin pusat dan
ijin daerah;

2. Melaksanakan sosialisasi, koordinasi dan kolaborasi dengan instansi terkait
sinergitas pelayan keselamatan kapal perikanan <5 Gt.

2. Melaksanakan Sosialiasi Terkait Mekanisme baru SKKP
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Gambar 6. Dokumentasi Kegiatan yang I\/Ienunjang IKU Kapal perikanan izin Daerah di PPN
Ternate

IKU 9 TINGKAT PEMENUHAN PERSYARATAN BEKERJA AWAK KAPAL

PERIKANAN

IKU Tingkat Pemenuhan Persyaratan Bekerja Awak Kapal Perikanan adalah
indikator baru yang dimunculkan ditahun 2025. Merupakan indikator yang
menunjukan pemenuhan persyaratan bekerja awak kapal perikanan sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2021, Peraturan Menteri Kelautan
dan Perikanan Nomor 33 Tahun 2021, serta Surat Edaran Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor B.2541/MEN-KP/XI11/2024.

Tujuan implementasi indikator ini adalah untuk menjamin kepatuhan
regulasi serta meningkatkan kesejahteraan dan keselamatan awak kapal
perikanan.

Tingkat pemenuhan dibagi kedalam 4 kategori sebagai berikut:
Nilai < 0,25 kategori “Kurang”;
Nilai > 0,25 s.d. < 0,50 kategori “Cukup”;
Nilai > 0,50 s.d. < 0,75 kategori “Baik”;
Nilai > 0,75 s.d. 1,00 kategori “Sangat Baik”;
Indikator ini mencerminkan seberapa besar tingkat pemenuhan standar kelayakan
kerja bagi awak kapal perikanan di PPN Ternate.
Pengukuran capaian Tingkat Pemenuhan Persyaratan Bekerja Awak Kapal

Perikanan diukur secara semester dengan menggunakan formula:
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"a

Kepatuhan s.d. 5 GT = (ex0,25) + (fx0,50) + (gx0,75) + (hx1,00)

Jumlah SPB s.d. 5 GT

() Chek list minimal persyaratan yang diajukan dalam persyaratan penerbitan SPB
(b) Chek list minimal persyaratan yang diajukan dalam persyaratan penerbitan SPB (sesuai SE)
(c) Chek list minimal persyaratan yang diajukan dalam persyaratan penerbitan SPB (Waijib lengkap 0.75

untuk kapal >100 Laut Lepas

(d) Chek list minimal persyaratan yang diajukan dalam persyaratan penerbitan SPB (wajib 1,00

i (2) Kepatuhan >5s.d. 30 GT = (ex0,25) + (fx0,50) + (gx0,75) + (hx1,00)
Jumlah SPB > 5 s.d. 30 GT Keterangan :
I (3) Kepatuhan >30s.d. 100 GT = (ex0,25) + (fx0,50) + (gx0,75) + (hx1,00)
Jumlah SPB >30s.d. 100 GT

I (4) Kepatuhan 2100 GT = (ex0,25) + (fx0,50) + (gx0,75) + (hx1,00)
Jumlah SPB 2100 GT

I (5) Kepatuhan 2100 GT Laut Lepas = (e x0,25) + (fx0,50) + (gx0,75) + (hx1,00)

Jumlah SPB 2100 GT Laut Lepas

[ (6) Kepatuhan =300 GT = (ex0,25) + (fx0,50) + (gx0,75) + (hx1,00)

Jumlah SPB 2300 GT
Total Nilai = (1)+(2)+(3)+(4)+(5)+(6)

6 (sesuai range ukuran kapal yg ada di pelabuhan)

dilengkapi untuk kapal >300GT)

(e) Jumlah SPB terbit dengan konsisi pemenuhan persyaratan bekerja (a)
(f) Jumlah SPB terbit dengan konsisi pemenuhan persyaratan bekerja (b)
(g) Jumlah SPB terbit dengan konsisi pemenuhan persyaratan bekerja (c)
(h) Jumlah SPB terbit dengan konsisi pemenuhan persyaratan bekerja (d)

Jumlah SPB terbit dikalikan dengan koefisien kondisi pemenuhan persyaratan bekerja dibagi dengan jumlah SPB

terbit sesuai dengan range GT kapal. Total nilai adalah jumlah nilai masing-masing kepatuhan di setiap range GT Kapal

dibagi dengan jumlah kategori range GT Kapal yang terdapat di Pelabuhan.

Kategori
Stasus Nilai ::vt;i Pemenuhan ;:Vt\gi Stasus TA2RO%E U
Persyaratan

Tingkat Tingkat
Kepatuhan 1 £0,25 0 Kurang 0 Kepatuhan 1

. >0,25 .
Tingkat ’ Tingkat
Kepatuhan 2 <%'ds'0 o Gl L2 Kepatuhan 2 €20

. >0,50 )
Tingkat ’ . Tingkat

s.d. 0,51 Baik 0,51

Kepatuhan 3 <075 Kepatuhan 3

- >0,75 )
Tingkat ’ . Tingkat
Kepatuhan 4 1530 0.76 Sangat Baik 0.76 Kepatuhan 4

Pengukuran capaian IKU Tingkat Pemenuhan Persyaratan Bekerja Awak Kapal

Perikanan menggunakan pengukuran semester, sehingga capaian di twulan 2

tahun 2025 sebagaimana tabel berikut:

Tabel 15. Data Capaian Tingkat Pemenuhan persyaratan Bekerja Awak kapal Perikanan Triwulan 2 Tahun

2025

No. Jenis Kriteria Ukuran

Rata2 Nilai
Kriteria

Kategori
Pemenuhan
Persyaratan

s.d.5GT

0,91

Sangat Baik

2 >5s.d.30 GT

0,42

Cukup

3 >30 s.d. 100 GT

0,38

Cukup

Nilai Rata-Rata

1,70

0,57

Jumlah jenis kriteria
range data
(menyesuaikan dgn
kondisi di pelabuhan)
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Berdasarkan realiasi Penerbitan SKKP Triwulan 2 tahun 2025, dilakukan

pengukuran capaian IKU Kapal Perikanan Izin Daerah yang Memenuhi Ketentuan,

Triwulan 2 tahun 2025 sebagaimana tabel berikut:

Tabel 16. Capaian Indikator Tingkat Pemenuhan Persyaratan Bekerja Awak Kapal Perikanan di

PPN Ternate Triwulan 2 Tahun 2025

Sasaran Kegiatan Pengelolaan awak kapal perikanan, kapal perikanan dan alat penangkapan

ikan berkelanjutan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate

Indikator Kinerja Tingkat pemenuhan Persyaratan Bekerja Awak kapal Perikanan

Capalan TW1 Tahun Triwulan 2 Tahun 2025

Sebelumnya ANGGARAN REALISASI
% (RP) 0
2022 2023 2024 TARGET REALISASI CAPAIAN (%)
- - 158 0,26 0,57 120

1.

Membandingkan Antara Target Dan Realisasi Kinerja Triwulan Berjalan
Berdasarkan tabel di atas, terlihat realiasasi Triwulan 2 tahun 2025 mencapai

120% atau 0,57 dari target 0,26.

Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Triwulan Berjalan
Dengan Triwulan Tahun Sebelumnya
Nilai realisasi tidak dapat dibandingkan dengan triwulan tahun sebelumnya

karena merupaka IKU baru di tahun 2025.

Membandingkan Ralisasi Kinerja Dengan Triwulan Berjalan Dengan
Target Tahunan
Jika dibandingkan dengan target tahunan, maka realisasi triwulan 2 telah

melampaui target tahunan.

Analisa Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan
Adapun faktor yang mendukung tercapainya indikator Tingkat Pemenuhan

Persyaratan Bekerja Awak Kapal Perikanan di PPN Ternate, ada 3 kategori ukuran
kapal perikanan yang beraktivitas di PPN Ternate yaitu kategori s.d 5 GT, > 5 GT — 30
GT dan > 30 GT — 100 GT. Berdasarkan hasil pengukuran dari 529 SPB yang
diterbitkan selama bulan Januari-Juni 2025, diperoleh hasil 144 kapal yang memiliki
kelengkapan dokumen kapal perikanan yang termasuk dalam kategori sangat Baik
(Sangat Lengkap), 27 kapal termasuk kategori Baik (Lengkap), namun masih ada 354
kapal dalam kategori Kurang (dokumen kurang) sehingga hal tersebut sangat
memepengaruhi pencapaian Indikator

PPN Ternate menunjukkan tingkat kepatuhan yang baik (0,57) terhadap pemenuhan

persyaratan awak kapal perikanan pada Triwulan 2 2025. Namun, perlu adanya ruang
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peningkatan terutama pada kapal ukuran > 5 GT — 30 GT dan >30 GT — 100 GT yang
hanya mencapai kategori "cukup". Hal ini bisa menjadi fokus pembinaan dan
sosialisasi selanjutnya.

5. Analisa Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Capaian kinerja ini didukung oleh beberapa program/ kegiatan antara lain :

1. Memfasilitasi Pengurusan Perjanjian Kerja Laut
2. Melaksanakan Sosialiasi dan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka
peningkatan komperansi nelayan;

3. Memfasilitas pembuatan Buku Kapal Perikanan

3.2.5.Terwujudnya Layanan Dukungan Manajerial yang Baik di
Lingkungan Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate

IKU10 NILAI PM PEMBANGUNAN ZONA INTEGRITAS PELABUHAN
PERIKANAN NUSANTARA TERNATE

Indikator kegiatan pada merupakan kegiatan pembangunan zona integritas
yaitu predikat yang diberikan kepada instansi pemerintah yang pimpinan dan
jajarannya mempunyai komitmen untuk mewujudkan Wilayah Bebas Korupsi
(WBK)/Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBBM) melalui reformasi birokrasi,
khususnya dalam hal pencegahan korupsi dan peningkatan kualitas pelayanan
publik. Pengukuran indikator ini berupa pemenuhan dokumen yang diukur mandiri
berdasarkan Lembar Kerja Evaluasi (LKE) yang dilakukan dengan menyesuaikan
nilai capaian dengan ketersediaan dokumen-dokumen pembangunan zona
integritas di PPN Ternate. Adapun pengukuran berdasarkan Lembar Kerja Evaluasi
(LKE) sesuai dengan Lampiran lll Peraturan Pendayagunaan Aparatur Negara
Dan Reformasi Birokrasi Nomor 90 Tahun 2024 Tentang Pembangunan Dan
Evaluasi Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas Dari Korupsi Dan
Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani di Instansi Pemerintah.
Indikator dilakukan pengukuran secara tahunan menggunakan Lembar Evaluasi

sesuai berdasarkan Keputusan Inspektur Jenderal KKP Nomor 54 tahun 2024.

IKU11 PERSENTASE REKOMENDASI HASIL PENGAWASAN YANG
DIMANFAATKAN UNTUK PERBAIKAN KINERJA PELABUHAN
PERIKANAN NUSANTARA TERNATE

Indikator Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk
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Perbaikan Kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate merupakan hasil
penyelesaian terhadap temuan pengelolaan keuangan dan operasional PPN
Ternate. Hasil penyelesaian dapat dilihat pada aplikasi sidak.kkp.go.id yang
dikelola oleh Inspektorat Jenderal Kementarian Kelautan dan Perikanan. Formula
pengukuran capaian indikator menggunakan rumus:

Total Rekomendasi TW4 2024

Capaian IKU = 1009
apatan Total Rekomendasi ditindaklanjuti s.d TW4 2025 x100%

Data dukung pengukuran diperoleh dari dashboar aplikasi sidak.kkp.go.id
sebagaimana disajikan pada gambar berikut:

B SATUAN KTRA. PELATILHIAN PTRIAMS N MUSANTARA TORMATT

R G

Gambar 7. Dashboard Aplikasi Sidak.kkp.go.id Triwulan 2 Tahun 2025

Tabel 17. Perbandingan Capaian Indikator Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja
Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate Tahun 2025 dengan Tahun Sebelumnya.

Terwujudnya layanan Dukungan Manajerial yang Baik di

Sasaran Kinerja 5 Lingkungan PPN Ternate

Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan

Indikator Kinerja untuk Perbaikan Kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate

Capaian Tahun Triwulan 2 Tahun 2025 ANGGAR
Sebelumnya AN REAL
TW 2 TW2 % ISASI
2023 2024 TARGET REALISASI CAPAIAN (RP) (%)

1) Membandingkan Target dan realisasi Kinerja Triwulan Berjalan
Berdasarkan realisasi bahwa rekomendasi sampai dengan triwulan 2 tahun
2025 seluruhnya telah ditindak lanjuti sehingga terealisasi 100% atau mencapai
117,65% dari target tahun 2025.

2) Membandingkat Antara Realisasi Kinerja Serta capaian Kinerja Triwulan
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3)

Berjalan dengan Triwulan Tahun Sebelumnya

Nilai realisasi dengan tahun 2024 memiliki capaian yang sama yaitu 100%
karena seluruh rekomendasi telah ditindak lanjuti.

Membandingkan Realisasi Kinerja Sampai dengan Triwulan berjalan
dengan Target Tahununan

Jika dibandingkan dengan target tahunan, maka ralisasi triwulan 2 tahun 2025
telah melampaui target tahunan, namun nilai tersebut masih dapat berubah
karena masih ada 6 (enam) bulan yang perlu dilalui sehingga membutuhkan
pengawasan yang lebih lanjut jika ada rekomendasi di bulan berikutnya agat

dapat mencapai target tahunan.

4) Analisa Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan

Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan
Salah satu pendukung tercapainya realisasi Persentase Rekomendasi Hasil

Pengawasan yang dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja merupakan salah satu
indikator yang seluruh rekomndasinya telah ditindaklanjuti sehingga dapat

mencapai realisasi 100%

5) Analisa Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan

Kegiatan yang mendukung pencapaian yaitu dilakukannya tindak lanjut dari

tim pengawasan ke aplikasi SIDAK.

IKU 12 NILAI PM SAKIP PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA TERNATE

Indikator Nlai Penilaian Mandiri SAKIP merupakan penilaian mandiri yang

dilakukan Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate dengan berdasarkan Lembar

Kerja Evaluasi. Selaras dengan terbitnya Paraturan Menteri Kelautan dan

Perikanan Nomor 35 Tahun 2023 tentang Pengelolaan Kinerja Lingkup

Kementarian Kelautan dan Perikanan dan Peraturan Menteri Kelautan dan

Perikanan Nomor 2 Tahun 2025 tentang organisasi dan tata kerja KKP, maka Ditjen

Perikanan Tangkap melakukan Penyesuaian pada Pedoman Evaluasi AKIP tahun

2025. Adapun pembobotan nilai evaluasi AKIP sebagaimana tabel berikut:

Tabel 18. Pembobotan Nilai Evaluasi AKIP
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Sub-komponen Total
Komponen Keberadaan Kualitas Pemanfaatan Bk
(20%) (30%) (50%)
Perencanaan Kinerja G 9 15 30
Pengukuran Kinerja 6 9 15 30
Pelaporan Kinerja 3 4,5 7.5 15
E'f.ralu_azl Akuntabilitas . 75 12,5 95
Kinerja Internal
Nilai Akuntabilitas Kinerja 20 30 50 100

Indikator Nilai PM SAKIP di ukur secara tahunan sehingga untuk triwulan 2 tahun

2025 belum ada realiasasi.

IKU 13 INDEKS PROFESIONALISME ASN DI PELABUHAN PERIKANAN
NUSANTARA TERNATE
Indeks profesionalitas ASN merupakan ukuran statistik yang menggambarkan
kualitas ASN yang berdasarkan kualifikasi pendidikan, kompetensi, kinerja, dan
kedisiplinan pegawai ASN dalam melakukan tugas jabatannya. Berdasarkan
Permen PANRB Republik Indonesia Nomor 38 tahun 2018 tentang pengukuran
Indeks Profesionalitas Aparatur Slpil Negara, menggunakan 4 (empat) dimensi
yaitu:
a) Kualifikasi, diukur dari indikator riwayat pendidikan formal terakhir yang
telah dicapai;
b) Kompetensi, diukur dari indikator riwayat pengembangan kompetensi yang
telah dilaksanakan;
c) Kinerja, diukur dari indikator penilaian prestasi kerja PNS, dan
d) Disiplin, diukur dari indikator riwayat penjatuhan hukuman disiplin yang
pernah di alami.
Formula yang digunakan dalam melakukan pengukuran IP ASN berdasarkan
hasil penginputan yang dilakukan pegawai berdasarkan 4 (empat) dimensi
tersebut dalam aplikasi MyASN BKN, dan akan terintegrasi kedalam aplikasi
ropeg.kkp.go.id diman nilai IP ASN Pegawai akan tergambar dalam aplikasi
tersebut.
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Tab

el 19. Perbandingan Capaian IP ASN Tahun 2025 dengan Tahun Sebelumnya.

Sasaran Kinerja 5 Lingkungan PPN Ternate

Indikator Kinerja Indek Presionalisame ASN di PPN Ternate

Capaian Tahun Triwulan 2 Tahun 2025 ANGGAR
Sebelumnya AN REAL
TW 2 TW2 % ISASI
2023 2024 TARGET REALISASI CAPAIAN (RP) (%)
70 72 82 82,79 101 - -

1)

2)

3)

4)

5)

Membandingkan Target dan realisasi Kinerja Triwulan Berjalan

Berdasarkan realiasi triwulan 2 tahun 2025, realisasi mencapai target triwulan
mencapai 101%

Membandingkat Antara Realisasi Kinerja Serta capaian Kinerja Triwulan
Berjalan dengan Triwulan Tahun Sebelumnya

Jika dibandingkan dengan triwulan tahun sebelumnya, terlihat nilai realisasi
triwulan 2 tahun 2025 lebih tinggi dengan peningkatan berkisar 10%.
Membandingkan Realisasi Kinerja Sampai dengan Triwulan berjalan dengan
Target Tahununan

Jika dibandingkan dengan target tahunan, maka ralisasi triwulan 2 tahun 2025
belum mencapai target tahunan dengan indeks 87, sehingga dibutuhkan upaya-
uoaya untuk mencapai target tahunan.

Analisa Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan
Nilai realiasasi mencapai target triwulan karena sebagian besar pegawai telah

memperoleh nilai tinggi, dengan ditunjang dari peredikat kinerja dengan nilai yang
sangat baik dan baik, walaupun masih ada 2 pegawai yang masuk kategori rendah
sehingga dibutuhkan peningkatan kompetensi bagi pegawai yang memiliki nilai
rendah/kurang.

Analisa Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan

Capaian kinerja didukung melalui pelaksanaan beberaka program kegiatan,
antara lain:
e Melakukan pembinaan kepada pegawai sebagai upaya peningkatann

kinerja secara menyeluruh;
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e Menghimbau pengawai untuk mengikuti Diklat Minimal 20 JP serta Diklat
Teknis lainnya untuk menunjang peningkatan kompetansi;

e Melakukan Pemetaan Pegawai sesuai dengan standar kompetensi dan

kebubutah jenjang jabatan.

PPN Ternate Laksnakan Pembinaan Pegawai

Guna Ingkatkan kompetensi pege
dalam melakukan pelayanan yang prima

Gambar 8. Kegiatan yang dilakukan unuk Mendukung IKU IP ASN

IKU14 PERSENTASE RENCANA UMUM PENGADAAN PBJ YANG
DIUMUMKAN PADA SIRUP DI PELABUHAN PERIKANAN
NUSANTARA TERNATE

Rencana Umum Pengadaan (RUP) adalah instrumen penting dalam meningkatkan

transparansi pengelolaan keuangan pemerintah yang dilaksanakan melalui proses

pengadaan barang/jasa. Melalui RUP, pemerintah mengumumkan secara terbuka
pemaketan pengadaan yang akan dilaksanakan oleh KKP. Pengukuran terhadap
persentase RUP yang diumumkan pada SiRUP dapat merepresentasikan kualitas
perencanaan PBJ di (nama satker). Nilai pada indikator ini didapatkan dari
persentase nilai pengadaan barang/jasa yang diumumkan dalam Sistem Informasi

Rencana Umum Pengadaan (SiRUP) dibandingkan dengan nilai pagu pengadaan

unit kerja mandiri. Pagu pengadaan merupakan pagu program dikurangi belanja

pegawai dan pagu non pengadaan. Adapun ketentuan mengenai Persentase

Rencana Umum Pengadaan dijabarkan pada Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun

2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah sebagaimana telah diubah

dengan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021 Pasal 11 Ayat (1).

Pengukuran capaian secara triwulan dengan menggunakan Formula sebagai

berikut:

Nilai Rencana Umum PBJ] yang diumumkan pada SIRUP

x 100%

Pagu Pengadaan Barang/Jasa
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Pengukuran capaian IKU berdasarkan identifikasi belanja pengadaan yang
dituangkan ke dalam penyusunan kertas kerja sebagai data dukung pembentuk
nilai pagu pengadaan yang selanjutnya dilakukan proses reviu RUP pada aplikasi
SIRUP. Berikut disajikan rekapitulasu perhitungan acapai IKU Persentase

Rencana Umum Pengadaan PPN Ternate pada triwulan 2 tahun 2025
Tabel 20. Data Capaian IKU Persentase Rencana Umum Pengadaan PPN Ternate Triwulan 2 Tahun 2025

4 Direkiorst Jenderal Paikanan Tanghkap

Berdasarkan realiasi sebagaimana tabel di atas dilakukan pengukuran realiasi

Triwulan 2 tahun 2025 sebagaimana tabel berikut:

Tabel 21. Capaian Indikator Persentase Rencana Umum Pengadaan PPN Ternate Triwulan 2 Tahun

2025
Sasaran Kegiatan Terwujudnya Layanan DUkungan Manajerial yang Baik di Lingkungan
Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate
Indikator Kinerja Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang diumumkan pada SIRUP di
PPN Ternate
Capaian TW1 Tahun .
Sebelumnya Triwulan 2 Tahun 2025 ANGGARAN
% (RP) REAI;ISASI
2022 2023 2024 TARGET REALISASI CAPAIAN (%)
- - - 76 100 120

1. Membandingkan Antara Target Dan Realisasi Kinerja Triwulan Berjalan
Berdasarkan tabel di atas, terlihat realiasasi Triwulan 2 tahun 2025 mencapai

120% atau 100 dari target 76
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2. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Triwulan Berjalan
Dengan Triwulan Tahun Sebelumnya
Nilai realisasi tidak dapat dibandingkan dengan triwulan tahun sebelumnya

karena merupaka IKU baru di tahun 2025.

3. Membandingkan Ralisasi Kinerja Dengan Triwulan Berjalan Dengan
Target Tahunan
Jika dibandingkan dengan target tahunan, maka realisasi triwulan 2 telah

melampaui target tahunan.

4. Analisa Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan
Realisasi capaian IKU didukung oleh penyesuaian Pagu pada aplikasai SIRUP dari

hasil Revisi DIPA, penyesuaian ini dapat konsisten dilakukan karena di PPN Ternate
terdapat 1 (satu) fungsional PBJ Muda yang penempatan tugasnya di PPN Ternate,
sehingga memudahkan pepantauan oleh Pejabat Pembuat Komitmen.

5. Analisa Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Capaian kinerja ini didukung oleh beberapa program/ kegiatan antara lain :

e Melakukan revisi halaman |ll DIPA serta revisi POK;
e Koordinasi yang intensig dengan Eselon | DJPT serta koordinasi dengan
Kanwil DJPB Maluku Utara.

IKU15 PERSENTASE PENGELOLAAN BMN DI PELABUHAN PERIKANAN
NUSANTARA TERNATE

Kepatuhan BMN adalah kegiatan memastikan pengelolaan Barang Milik Negara

(BMN) dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Ini

mencakup seluruh siklus pengelolaan BMN, mulai dari perencanaan, pengadaan,

penggunaan, pemanfaatan, hingga pengamanan dan penghapusan aset tersebut,

bertujuan agar pengelolaan BMN tertib, akuntabel, dan tidak menimbulkan

kerugian negara.

Kepatuhan BMN meliputi beberapa tahapan pengelolaan aset negara:

1. Pengadaan: Memastikan BMN diadakan sesuai kebutuhan dan ketentuan.

2. Penggunaan dan Pemanfaatan: Penggunaan BMN yang harus sesuai dengan
tugas dan fungsi instansi, serta upaya optimalisasi aset melalui pemanfaatan

seperti sewa atau pinjam pakai.

39 | LK] PPN Ternate Triwulan 2 Tahun 2025



3. Pengamanan: Melakukan tindakan fisik, administratif, dan hukum untuk
menjaga aset tetap terpelihara dan terlindungi dari penyalahgunaan.

4. Pemeliharaan: Merawat BMN agar tetap dalam kondisi baik dan dapat
dimanfaatkan secara optimal.

5. Penatausahaan: Melakukan pencatatan dan administrasi yang tertib terhadap
seluruh BMN.

6. Penghapusan dan Pemindahtanganan: Menghapus BMN yang sudah tidak
memiliki nilai manfaat, atau melakukan pemindahtanganan (seperti penjualan,
hibah) jika BMN tidak lagi digunakan atau tidak memberikan manfaat optimal.

Tingkat kepatuhan pengelolaan BMN di PPN Ternate diukur berdasarkan jumlah

nilai dari beberapa unsur:

+ Tingkat pemanfaatan Rencana Kebutuhan BMN (RKBMN) (bobot 12,5%);

+ Tersedianya usulan penetapan status penggunaan BMN untuk pengadaan
belanja modal yang sudah BAST (bobot 25%);

» Tersedianya usulan penghapusan BMN untuk BMN dengan kondisi Rusak
Berat baik ke pengguna barang dan pengelola barang (bobot 25%);

+ Penggunaan BMN hasil pengadaan belanja modal yang di dukung Berita Acara
Serah Terima (BAST)/Berita Acara Pemakaian (bobot 25%);

* Penyusunan/Penyampaian Laporan BMN (Semesteran dan Tahunan) secara
tepat waktu (bobot 12,5%).

Pengukuran IKU Persentase Pengelolaan Bmn Di Pelabuhan Perikanan

Nusantara Ternate secara tahunan, sehingga belum ada realisasi pada triwulan 2

tahun 2025.

IKU 16 NILAI INDIKATOR KINERJA PELAKSANAAN ANGGARAN (IKPA)
PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA TERNATE

IKPA adalah Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran, sebuah alat ukur yang
ditetapkan oleh Kementerian Keuangan untuk mengukur dan mengevaluasi
kualitas kinerja pelaksanaan anggaran oleh Kementerian Negara/Lembaga di
Indonesia. IKPA mengukur tiga aspek utama: kualitas perencanaan anggaran,
kualitas  pelaksanaan  anggaran, dan kualitas hasil pelaksanaan
anggaran. Tujuannya adalah memastikan anggaran negara digunakan secara
efisien, efektif, dan akuntabel, serta mendorong satuan kerja untuk meningkatkan

kualitas pengelolaan keuangan negara.
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Aspek yang Diukur dalam IKPA

IKPA menilai kualitas pelaksanaan anggaran dari tiga sisi:

1. Kualitas Perencanaan Anggaran (20%):

Menilai kesesuaian antara pelaksanaan anggaran dengan rencana yang tertuang
dalam DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran).

2. Kualitas Pelaksanaan Anggaran (55%):

Menilai kemampuan Satuan Kerja (Satker) dalam merealisasikan anggaran yang
telah ditetapkan, termasuk penyerapan anggaran, pengelolaan Uang Persediaan
(UP) dan Tambahan Uang Persediaan (TUP), serta penyerahan data kontrak
secara tepat waktu.

3. Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran (25%):

Menilai pencapaian output (hasil) dan penyelesaian pelaksanaan pembayaran
yang sesuai dengan target pembangunan.

Fungsi IKPA

o Alat Monitoring dan Evaluasi:

Untuk memantau kinerja pelaksanaan anggaran oleh setiap satker secara
berkelanjutan.

e Pengukuran Kualitas:

Mengukur efisiensi, efektivitas, dan kepatuhan terhadap regulasi dalam
penggunaan anggaran.

« Pendorong Peningkatan Kinerja:

Mendorong satker untuk meningkatkan kualitas pengelolaan anggarannya agar
mencapai nilai IKPA yang baik.

o Dasar Reward dan Punishment:

Memberikan umpan balik, yang dapat menjadi dasar untuk memberikan
penghargaan (reward) atau sanksi (punishment).

« Alat Kontrol:

Sebagai alat kontrol dalam pengawasan pengelolaan kinerja keuangan satuan
kerja.

Elemen yang Memengaruhi Nilai IKPA

Nilai IKPA dipengaruhi oleh beberapa elemen pengelolaan kinerja keuangan,
seperti: Jumlah revisi DIPA, Penyampaian dan deviasi data kontrak, Pengelolaan
Uang Persediaan (UP) dan TUP, Kepatuhan penyampaian laporan data kontrak

secara tepat waktu.
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IKPA adalah indikator yang penetapannya oleh Kementerian Keuangan selaku
BUN untuk mengukur kualitas kinerja pelaksanaan anggaran belanja Kementerian
Negara/Lembaga dari sisi kesesuaian terhadap perencanaan, efektivitas
pelaksanaan anggaran, efisiensi pelaksanaan anggaran, dan kepatuhan terhadap
regulasi. IKPA digunakan sebagai alat monitoring dan evaluasi terhadap
pelaksanaan anggaran yang disediakan oleh Ditjen Perbendaharaan yang
terintegrasi pada Online Monitoring (OM ) SPAN yang dijadikan ukuran dan
mencerminkan kinerja satuan kerja atas kesesuaian perencanaan dan
pelaksanaan anggaran, kepatuhan terhadap regulasi, efektifitas pelaksanaan
kegiatan serta efisiensi pelaksanaan anggaran.

Formula pengukuran berdasarkan: Peraturan DJPB per-4/PB/2021 tentang
petunjuk teknis penilaian IKPA belanja K/L Menggunakan PMK No.195/PMK 05
2018 tentang monitoring dan evaluasi pelaksanaan anggaran belanja K/L, dengan
bobot penilaian sebagai berikut: 1) Penyerapan Anggaran; 2) Data Kontrak; 3)
Penyelesaian Tagihan; 4) Konfirmasi Capaian Output; 5) Pengelolaan UP dan TUP
; 6) Revisi DIPA; 7) Deviasi Hal.3 DIPA; 8) LPJ Bendahara; 9) Renkas; 10)
Kesalahan SPM; 11) Retur SP2D; 12) Pagu Minus ; 13) Dispensasi.

Pengukuran realiasasi IKU Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(Ikpa) Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate secara semester, sehingga

capaian triwulan 2 disajika dalam tabel berikut:

Tabel 22. Nilai IKPA PPN Ternate Triwulan 2 Tahun 2025
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Berdasarkan realisasi sebagaimana tabel di atas dilakukan pengukuran realisasi
Triwulan 2 tahun 2025 sebagaimana tabel berikut:
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Sasaran Kegiatan Terwujudnya Layanan DUkungan Manajerial yang Baik di Lingkungan

Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate

Indikator Kinerja Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) PPN Ternate
Capaian TW2 Tahun .
Sebelumnya Triwulan 2 Tahun 2025 ANGGARAN
% (RP) REALISASI
2022 2023 2024 TARGET REALISASI CAPAIAN (%)
- - 97,88 85 98,56 116

. Membandingkan Antara Target Dan Realisasi Kinerja Triwulan Berjalan
Berdasarkan tabel di atas, terlihat realiasasi Triwulan 2 tahun 2025 mencapai

116% atau 98,56 dari target 85

. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Triwulan Berjalan
Dengan Triwulan Tahun Sebelumnya
Nilai realisasi jika dibandingkan dengan triwulan 2 tahun 2024, terlihat ada

peningkatan sebesar 0,68 point.

. Membandingkan Ralisasi Kinerja Dengan Triwulan Berjalan Dengan
Target Tahunan
Jika dibandingkan dengan target tahunan, maka realisasi triwulan 2 tahun 2025

telah mencapai target tahunan 92, namun nilai tersebut masih dapat berubah

sesuai dengan kriteria perhitungan di semester 2 tahun 2025.

. Analisa Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan
Keberhasilan dipengaruhi oleh:

e Nilai Kualitas Perencanaan 95,19;

¢ Nilai Kualitas pelaksanaan anggaran 100

¢ Nilai kualitas hasil pelaksanaan anggaran 100

Hal tersebut dipengaruhi oleh peningkatan kedisiplinan dalam melaksanaan rencana
kegiatan disesuaikan dengan Rencana Operasionak Kegiatan dan Halaman Il DIPA,
melakukan akselerasi pelaksanaan program kegitan terutama pelaksanaan
Pengadaan barang dan Jasa.

. Analisa Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Capaian kinerja ini didukung oleh beberapa program/ kegiatan antara lain :

¢ Melakukan revisi halaman Ill DIPA serta revisi POK;
e Penggunaan Digitalisasi pembayaran untuk meningkatkan akuntabilitas

dalam transaksi keuangan.
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IKU 17  NILAI KINERJA PERENCANAAN ANGGARAN (NKPA) PELABUHAN
PERIKANAN NUSANTARA TERNATE

Evaluasi Kinerja Anggaran merupakan rangkaian proses yang mencakup
pengukuran, penilaian, dan analisis kinerja anggaran untuk menyusun
rekomendasi dalam rangka peningkatan kinerja anggaran. Kinerja anggaran dapat
berupa capaian output kegiatan dan capaian/realisasi anggaran. Makna
anggaran di sini mengacu pada alokasi anggaran yang diterima oleh
Kementerian/Lembaga (K/L). Aktivitas pada proses evaluasi (kinerja anggaran)
mencakup pengukuran, penilaian, dan analisis kinerja. Pengukuran Kkinerja
melibatkan aspek efisiensi. Efisiensi diukur dengan sebuah formula yang telah
ditetapkan.

Aplikasi SMART adalah aplikasi berbasis web yang dibangun guna memudahkan
satuan kerja dalam melaksanakan monitoring dan evaluasi pelaksanaan anggaran.
Aplikasi ini dibangun oleh Direktorat Jenderal Anggaran Kementerian Keuangan RI
sebagai alat pengukuran dan evaluasi kinerja anggaran atas pelaksanaan rencana
kerja dan anggaran Kementerian Negara/Lembaga. Berdasarkan Peraturan Menteri
Keuangan nomor 22/PMK.02/2021 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja
Anggaran atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian
Negara/Lembaga, evaluasi kinerja anggaran terdiri atas Evaluasi Kinerja Anggaran
Reguler dan Evaluasi Kinerja Anggaran Non-Reguler. Evaluasi Kinerja Anggaran
Reguler dilaksanakan secara berkala paling sedikit dua kali dalam satu tahun, satu
kali untuk tahun anggaran berjalan dan satu kali untuk tahun anggaran sebelumnya.
Evaluasi Kinerja Anggaran Reguler terdiri atas:

1). Evaluasi Kinerja Anggaran atas Aspek Implementasi Evaluasi ini dilaksanakan
untuk Kinerja Anggaran tingkat unit eselon | dan tingkat satuan kerja dengan
mengukur variabel-variabel sebagai berikut:

a. Capaian output Variabel ini terdiri atas Capaian Output Program untuk
Evaluasi Kinerja Anggaran atas Aspek Implementasi tingkat unit eselon | dan
capaian RO untuk Evaluasi Kinerja Anggaran atas Aspek Implementasi
tingkat satuan kerja. Variabel ini diukur dengan membandingkan antara
realisasi dengan target Indikator Output Program dan Capaian RO. Bobot

variabel ini pada aspek implementasi adalah sebesar 43,5 persen.
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b. Penyerapan anggaran Variabel ini diukur dengan membandingkan antara
realisasi anggaran dengan pagu dalam DIPA terakhir. Bobot variabel ini pada
aspek implementasi adalah sebesar 28,6 persen.

c. Efisiensi Variabel ini terdiri atas efisiensi Output Program untuk Evaluasi
Kinerja Anggaran atas Aspek Implementasi tingkat unit eselon | dan efisiensi
RO untuk Evaluasi Kinerja Anggaran atas Aspek Implementasi Tingkat satuan
kerja. Efisiensi dilakukan dengan membandingkan selisih antara
pengeluaran seharusnya dan realisasi anggaran dengan alokasi anggaran.
Pengeluaran seharusnya merupakan jumlah anggaran yang dibutuhkan
untuk menghasilkan tingkat capaian Output Program atau capaian RO yang
telah tercapai berdasarkan alokasi per target yang direncanakan.
Sedangkan, realisasi anggaran merupakan jumlah anggaran yang terealisasi
untuk menghasilkan capaian Output Program atau capaian RO. Bobot
variabel ini pada aspek implementasi adalah sebesar 18,2 persen.

d. Konsistensi penyerapan anggaran terhadap perencanaan Variabel ini
dilakukan dengan memperhitungkan deviasi antara realisasi anggaran
dengan Rencana Penarikan Dana (RPD) setiap bulan. Bobot variabel ini pada

aspek implementasi adalah sebesar 9,7 persen.

2). Evaluasi Kinerja Anggaran atas Aspek Manfaat Evaluasi ini dilaksanakan untuk
Kinerja Anggaran tingkat Kementerian/Lembaga dan tingkat unit eselon | dengan
mengukur variabel-variabel sebagai berikut:

a. Capaian Sasaran Strategis Kementerian/Lembaga untuk Kinerja Anggaran

tingkat Kementerian/Lembaga; dan

b. Capaian Sasaran Program untuk Kinerja Anggaran tingkat unit eselon I.
3). Evaluasi Kinerja Anggaran atas Aspek Konteks
Evaluasi ini dilaksanakan untuk Kinerja Anggaran tingkat Kementerian/Lembaga
dan tingkat unit eselon | dengan menganalisis kualitas informasi Kinerja Anggaran
yang tercantum dalam dokumen RKA-K/L dan/atau DIPA, termasuk relevansinya
dengan dinamika perkembangan keadaan termasuk perubahan kebijakan
pemerintah.

Evaluasi Kinerja Anggaran Non-Reguler dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan.
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Menteri Keuangan melaksanakan Evaluasi Kinerja Anggaran Non-Reguler untuk
tahun anggaran berjalan dan/atau tahun anggaran sebelumnya. Evaluasi ini
dilaksanakan untuk menghasilkan informasi sebagai bahan pertimbangan
penyusunan kebijakan, terutama kebijakan di bidang penganggaran. Data dan hasil
Evaluasi Kinerja Anggaran Reguler dapat digunakan untuk mendukung
pelaksanaan Evaluasi Kinerja Anggaran Non-Reguler.

Formula pengukuran NKPA :

NKPA (Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran) didapatkan dengan menjumlahkan
hasil perkalian Capaian RO, Penggunaan SBK, dan Efisiensi dengan sesuai
bobot masing-masing indikator sebagai berikut:

Variabel Uraian Bobot
Efektivitas (75) | 1.Capaian RO 75
1.Penggunaan SBK 10
Efisiensi (25)
2. Efisiensi SBK 15

Capaian diukur tahunan sehingga pada triwulan 2 tah 2025 belum ada realisasi.

IKU 18 NILAI SURVEI KEPUASAN MASYARAKAT LINGKUP PELABUHAN
PERIKANAN NUSANTARA TERNATE

Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) adalah data informasi tentang tingkat
kepuasaan masyarakat yang diperoleh dari hasil pengukuran secara kuantitatif dan
kualitatif atas pendapat masyarakat dalam memperoleh pelayanan dari aparatur
penyelenggara pelayanan publik dengan membandingkan antara harapan dan
kebutuhannya.

Tujuan pelaksanaan SKM adalah untuk mengetahui gambaran kepuasan
masyarakat yang diperoleh dari hasil pengukuran atas pendapat masyarakat,
terhadap mutu dan kualitas pelayanan yang telah diberikan oleh PPN Ternate
berdasarkan 9 unsur pelayanan sesuai dengan Peraturan Menteri PAN RB Nomor
14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusuna Survwei Kepuasan Masyarakat Unit
Penyelenggara Pelayanan Publik.

Formula pengukuran beradasarkan Nilai Survei Kepuasan Masyarakat (SKM)/
diukur dengan melihat hasil perhitungan 9 unsur pelayanan yang didapatkan dari
seluruh unit penyelenggara pelayanan lingkup Ditjen Perikanan Tangkap (U1
Persyaratan Layanan, U2 Kemudahan Prosedur), U3 Waktu Penyelesaian, U4

Kesesuaian Biaya, U5, Kesesuaian Produk, U6 Kecepatan Respon, U7 Kemudahan
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Fitur/Kemampuan Petugas, U8 Kualitas Isi/Sarana, U9 Layanan Konsultasi). Hasil

yang
dikembangkan oleh PUSDATIN KKP sebagai tindaklanjut pengisian SKM di lingkup

perhitungan diperoleh dari

aplikasi

SISUSAN KKP, vyaitu aplikasi

KKP.
Berikut hasil pengukuran SKM Triwulan 2 Tahun 2025 lingkup Dirjen Perikanan
tangkap;
Unit Pelayanan Pudlix RC:N-‘MW'\ m u2 ul us us uo ur us us ::“'
B6P! Semarang 181 s 3730 3702|3740 | AT24] 2735 | 3,705 | 23740 | 371 | B3 08
Direkiorat Kapai Perkanan dan Alat
Perangeagan Man €7a 3057 3074 | 3090|3737 | 3574 1550 | 3,625 | 3570 | 3,023 | .76
Drektorat Pengelolaan Sumber Daya
kan 12 Ny 3033 [ASIT | A033 3033|2633 13817 1307 | 3017 |9
Dieektornt Pertzinan dan Kenslayanan oo 3,3 3543 (3913 3547 | 3471|3530 | 3547 | 357 | 3,000 | o870
PPN Ambon " a2 3003 |3701 | 3700|3708 5799 | 3012 | 3792 | 3,080 | 4
PPN Brondong 133 ER G 3032 | 3002|3632 | 3017 | 53900 | 3006 | 3545 | 35954 | 010
PPN Kararganiu ral ] 3Tz 3007 |2094 )| 3700|3708 3,704 | 3,722 | 3008 | 5400 |72
PPN Kelwanan 145 i 3855 |33 | 3743 | 34821 | 2007 | 3,040 | 5780 | 2,007 | 9533
PPN Kwandang s 1922 3000 [30G0)] 3054 | 355330703032 13848 | 3002 | 9570
PPN Palabuhanraty 73 i A7 (SO |70 |27 | 3000|3027 3627 |37 |2
PPN Peiaiongan 0 37 3730 |3740 | AT | 3673 3790 | 3010 | 5002 | 3,445 | 9230
PPN Pemangkat 220 s ITTT |A0N4| 3040 | 3704 | 3700 | 3,041 | 3700 | 3,704 | M0
PPN Pengamdengan 123 029 382 [3708 | 2000 | 3000 | 2000 | 3,040 | 3797 | 3013 | 9530
PPN Pryg 155 303 3794 (2701|3723 (2740|3005 | 3700|2700 | 3004 | 930
PPN Sibolga 210 1650 3700 | 3744|3080 | 3700|3007 | 3705 | 3794 | 3700 | 2253
PPN Sungatiat 153 ino 00 [3524|30808 3771|379 300 |3000 |35 |03
PPN Tarkungoandan o9 13 J000 | 3000|2000 | 30068 | 3620 | 3,906 | 3041 | 3,701 | ST
PPN Ternate Fa) ) 73 3001 |3071] 3002|3704 | 3007 | 3060 | 3,007 | 3,060 | 8210
PPN Tual «K0 im 3709 [3707 | AL22 3000 370G | 3822 {AT0T | 3.T00 | M
PPP Teluk Batang o7 ™ 3761 |3GT21 3700 | AT AT0N | 3701 | 2072 | J 007 |23
FPS Befawan e 3043 3007 |3043| 3000350313099 3007 |ASTT 13024 |02
PPS Bitung 27 I 3790 |3630|ATIT AT 3004 | 3,732 | 3063 | 3,000 | G2
PPS Bungua by 3,630 I8 |39 | 3540 | 3930 | 3542 | 3504 | 5540 | 3,530 | sa 82
PPE Clacap 118 3748 3080 |[3018| 3000 | 3600 3TI2 |77 |ATI2| 5003 |
PPS Kendan R ERC 3002 |3003) 1003|3609 3965 | 3507 | 3576 | 3007 | 2040
PPS Nizam Zachman 45 300 3700 (AT |ATTRATIS|ATIS | 3004 (3007 AT | M
DIPT 4471 3720 | 3703 | 27013748 | 3006 | 3082 | 3,796 | 2673 | 3.00¢ [ 247

Tabel 24. Capaian Indikator Nilai Survei kepuasan Masyarakat lingkup PPN Ternate Triwulan 2

Tahun 2025

Sasaran Kegiatan

Terwujudnya Layanan DUkungan Manajerial yang Baik di Lingkungan
Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate

Indikator Kinerja

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) PPN Ternate

Capaian TW2 Tahun

Triwulan 2 Tahun 2025

Sebelumnya ANGGARAN | pEALISASI
% (RP) o
2022 2023 2024 TARGET REALISASI CAPAIAN (%)
- - 88,47 88,50 92,10 104,07 - -
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1. Membandingkan Antara Target Dan Realisasi Kinerja Triwulan Berjalan
Jika dibandingkan dengan target triwulan 2 tahun 2025, realisasi telah melebihi
dari target yang ditetapkan yaitu sebesar 104,51%

2. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Triwulan Berjalan
Dengan Triwulan Tahun Sebelumnya
Nilai realisasi hanya dibandingkan dengan triwulan 2 tahun 2024 dimana nilai
realisasi triwulan 2 tahun 2025 lebih tinggi 3,63 point.

3. Membandingkan Ralisasi Kinerja Dengan Triwulan Berjalan Dnegan
Target Tahunan
Jika dibandingkan denga target tahun 2025, maka realisasi triwulan 2 tahun
2025 telah melampaui target tahunan, namun nilai tersebut masih dapat
berubah sesuai dengan survei yang akan dilakukan di triwulan berikutnya.

4. Analisas Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atai Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan
Salah satu yang mendukung realisasi Adalah pelayan pengadaan air yang
memperoleh nilai terbesar 92,10 walaupun masih ada nilai SKM pelayanan unit
pendingin yang memperoleh nilai cukup kecil yaitu 68,06 sehingga perlu
dilakukan sosialisasi dan evaluasi pelayanan untuk meningkatkan nilai SKM di
triwulan berikutnya.

5. Analisa Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Kegiatan yang telah dilaksanakan untuk mendukung keberhasilan yaitu:

¢ Melakukan sosialisasi kepada Masyarakat terkait jenis-jenis pelayanan
dan tata cara pengisian survei sesuai dengan pelayanan yang telah
diterima;

e Melakukan pengisian link survey sesaat setelah menerima pelayanan
dengan memberdayakan petugas keamana di ruang pelayanan 1 (satu)
atap.

g ESrET semastn O8

ERCCOPIGCRAAL EBERELE
INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT
@ T O TAL NELAL TRIWULAN Il TAHUN Zo25

92.10

(SAMNGAT BaIK)
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3.2. REALISASI ANGGARAN

Pada tahun 2025 Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate mendapatkan

alokasi anggaran APBN sebesar Rp. 12.655.135.000,-,- yang akan digunakan

untuk kegiatan operasional PPN Ternate serta membiayai kegiatan program

Pengelolaan Perikanan Tangkap dan Kelautan serta Dukungan Manajemen dengan

kegiatan yang telah disusun yakni sebagai berikut :
Tabel 25 Alokasi Anggaran Kegiatan PPN Ternate Tahun 2025

KODE KEGIATAN ALOKASI
2338 Pengelolaan Pelabuhan Perikanan 1.137.701.000
2341 Pengelolaan Sumber Daya lkan 33.460.000
2342 Dukungan Manajemen Internal Lingkup

Ditjen Perikanan tangkap 182l
JUMLAH PAGU | 12.655.136.000

Realisasi anggaran pada triwulan 2 tahun 2025 sebesar Rp 5.491.247.815,- atau

sebesar 43,39% dari pagu yang ditetapkan. Secara rinci realisasi anggaran

berdasarkan kegiatan dan jenis belanja disajikan pada tabel berikut:

Tabel 26. Realisasi Anggaran sampai dengan triwulan 2 Tahun 2025

Kode

Kegiatan

Pagu

Realisasi Jenis Belanja

Pegawai

Barang

Modal

2338

Pengelolaan
Pelabuhan
Perikanan

1.137.701.000

78.208.168

2341

Pengelolaan
Sumber Daya
Ikan

33.460.000

2342

Dukungan
Manajemen
Internal
Lingkup
Ditjen
Perikanan
tangkap

11.483.975.000

3.386.422.805

2.026.617.451

Total

12.655.136.000

5.491.247.815 (43,39%)
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BAB IV. PENUTUP

41 KESIMPULAN

Laporan kinerja merupakan bentuk pertanggungjawaban keberhasilan atau
kegagalan suatu instansi pemerintah atas pelaksanaan tujuan dan sasaran
organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam kaitan tersebut, Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ternate menyusun Laporan Kinerja yang merupakan bentuk
pertanggungjawaban dari pelaksanaan program dan kegiatan Triwulan 2 2025.
Laporan Kinerja ini diharapkan dapat menjadi informasi mengenai Pelabuhan
Perikanan Nusnatara Ternate sekaligus menjadi bahan masukan bagi peningkatan
akuntabilitas kinerja pada masa yang akan datang.

Pencapaian kinerja Pelabuhan Perikanan Nusanatara Ternate pada triwulan
2 2025 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Secara umum, Nilai Kinerja Organisasi (NKO) PPN Ternate adalah 110,10%
dengan rincian sebagai berikut:

Target Target Capaian

0,
2025 Triwulan 2 Triwulan 2 %

Sasaran/Indikator Kinerja

Nilai PNBP Sektor Perikanan Tangkap Meningkat di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ternate

IKU 1. Penerimaan PNBP Non SDA di 2.294,76 1.147,38 1.753,68
Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ternate (Rp. Juta)

Produktivitas Perikanan Tangkap di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate
Meningkat

IKU 2. Volume Produksi Perikanan 4.000,00 2.000,00 1.858,49
Tangkap di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ternate (Ton)

Pengelolaan Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate yang Optimal dan

Bertanggung Jawab 114,95

IKU 3. Persentase permohonan 100,00
pengusahaan yang dianalisa dan/atau
dievaluasi di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ternate (Persen)

IKU 4. Tingkat Kinerja Pelabuhan 87,00 87,00 96,42
Perikanan Nusantara Ternate (Nilai)

50 | LK) PPN Ternate Triwulan 2 Tahun 2025




Sasaran/Indikator Kinerja

Target

di Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ternate (Nilai)

2025
IKU 5. Tingkat Pelayanan 55,00
Kesyahbandaran Pelabuhan
Perikanan Nusantara (persen)
IKU 6. Persentase Pengendalian 80,00
Pengembangan Fasilitas Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ternate (persen)
IKU 7. Nilai Pengendalian Lingkungan 30,10

Target
Triwulan 2

30,10

Capaian

0,
Triwulan 2 %

90,11

Pengelolaan awak kapal perikanan, kapal perikanan dan alat penangkapan ikan
berkelanjutan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate

Persyaratan Bekerja Awak Kapal
Perikanan (Nilai)

IKU 8. Kapal Perikanan izin daerah 368,00 318 313
yang memenuhi ketentuan (kapal)
IKU 9. Tingkat Pemenuhan 0,26 0,26 0,57

IKM 10.Nilai PM Pembangunan Zona
integritas Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ternate (Nilai)

75,50

IKM 11.Persentase Rekomendasi
Hasil Pengawasan yang
Dimanfaatkan Untuk Perbaikan
Kinerja Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ternate (Persen)

85,00

IKM 12.Nilai PM SAKIP Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ternate (Nilai)

88,00

IKM 13.Indeks Profesionalisme ASN di
Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ternate (Indeks)

87,00

85,00

82

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajerial yang Baik di Lingkungan Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ternate

100,00

82,84

IKM 14 .Persentase Rencana Umum
Pengadaan PBJ yang diumumkan
pada SIRUP di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ternate

76,00

IKM 15.Persentase Pengelolaan BMN
di Pelabuhan Perikanan Nusnatara
Ternate (Persen)

81,00

IKM 16.Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ternate (Nilai)

92,00

76,00

85

100,00

98,56
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. R Target Target Capaian o
Sasaran/Indikator Kinerja 2025 Triwulan 2 Triwulan 2 Yo
IKM 17.Nilai Kinerja Perencanaan 71,50
Anggaran (NKPA) Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ternate (Nilai)
IKM 18.Nilai Survei Kepuasan 88,50 88,50 92,10

Masyarakat Lingkup Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ternate
(Indeks)

2. Dari 5 Sasaran Kegiatan, diperoleh capaian IKU nilai 110-120 sebanyak 7
(Tujuh) IKU dan nilai 90 - < 110 sebanyak 4 (empat) IKU.

3. Dari 11 (sebelas) IKU yang diukur di triwulan 2 tahun 2025, 9 (Sembilan) IKU
mencapi target triwulan dan 2 (dua) IKU tidak mencapai target triwulan yaitu
IKU Volume Produksi Perikanan tangkap dan IKU Kapal Perikanan lzin Daerah

yang Memenuhi Ketentuan.

4.2 REKOMENDASI PERBAIKAN

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan di triwulan berikutnya untuk

mendorong pencapaian Indikator Kinerja baik yang belum tercapai di triwulan 2

maupun yang akan dilakukan pengukuran capaian di triwulan 3 2025, antara lain:

1)

4)

Melakukan evaluasi pelayan PNBP yang nilai realisasi masih di bawa target
tahunan, salah satunya mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas alat transportasi
yang pemanfaatannya masih rendah dengan mempromosikan kepada pengguna
jasa;

Meningkatkan volume produksi, melalui koordinsi dengan PSDKP terkait masih
adanya kapal perikanan yang mendaratkan ikan di pelabuhan tangkahan serta
koordinasi dengan UPI dan pelaku usaha di PPN Ternate untuk dapat membeli
semua jenis ikan yang diaratkan di PPN ternate

Mengevaluasi operasional fasilitas yang menggunakan daya Listrik tinggi dalam
rangka mendukung efiensi pemanfaatan Listrik;

Untuk memaksimalkan pemeriksaan Kelaikan Kapal Perikanan terhadap perizinan
Sertifikat Kelaikan kapal Perikanan, akan dilakukan penempatan petugas yang

telah memiliki Brevet SKKP di beberpaa Pelabuhan Binaan, sehingga jika ada
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5)

7)

pemogohan SKKP akan memudahkan dan mempercepat proses pengurusan
dokumen SKKP;

Berkoordinasi dengan Kantor Kesehatan Pelabuhan terkait pendataan Surat
Keterangan Kesehatan yang telah dimiliki setiap kapal perikanan yang melakukan
pengurusan SPB;

Menugaskan Pegawai untuk mengikuti Diklat 20 JP, dalam rangka peningkatan IP
ASN yang belum memenuhi target tahun 2025;

Untuk meninngkatkan pemenuhan dokumen WBK, akan dilakukan Upaya
percepatan dengan melakukan pemenuhan dokumen di setiap area pengungkit

secara berkala.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Perjanjian Kinerja Tahun 2025
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2028
PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA TERNATE

NO  SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

TARGET

DIREKTORAT JENDERAL PERIKANAN TANGKAP Persentase Pengeloiaan BMN di Pelabuhan
Penkanan Nusnatara Temate (Persen)
Nilai indikator Kinaf Pelaksanaan Anggaran 2
NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJ TARGEY (IKPA) Pelabuhan Parianan Ny
il
Promemn den Kn-qa Perencanann Anggaran (NKPA) 715
1 Nilai PNBP Sextor 1. | Penenmaan PNBF Non SDA di Pelabuhan 228476 Pelabuhan Parikanan Nusantara Temate (Ndai)
Parkanan Tangkap Parlkanan Nusantara Temate (Rp. Juta) 18, | Nilai Survel Kepuasan Masyasahat Lingkup &85
Meningkat di Pelabuban Pelabuhan Parikanan Nusantara Temate
Perikanan Nussntars (Indeks)
Tenate
2. | Produktvitas Perikanan | 2. | Volume Produksi Perkanan Tangkap di 4.000 Data Anggaran
Tangkap di Pelabuhan Petabuhan Penkanan Nusartara Ternale {Ton)
Penkanan Nussntara [ i  KEGWTAN 3
Ternate Meningkat ‘Pemgakian Pelabufan Purikasen Rp 1.137.791 600
3 | Pengeloiaan Pelatuban | 3 h yang 100 A 2 ~ 50—
Perkanan Nusantara dianaksa dan/atay ownluasl di Pelabuhan be SN Py — L m7‘
Temate yang Optimal Perikanan Nusantara Terrats (Persen) L L L T LN
dan B Jawab T3 Tingket Kinera Pm-n Perikanan 87 LD J
Nusantara 'l'smms (Nilai]
5. | Tingkat Pelayanan Kesyahbandaran Pelabuhan 55 Jakarta, 24 Januari 2025
Penkanan Nusantara (persan)
a J 80 Pihak Kedua Pihak Partama
Fasitas Pelabunan Perkanan Nusantam Diruktur Jendera! Perikanan Tangksp Kepala Pelabuban Perikanan
| | Temate (persen Temate
7. | Nilal Pengendaiian Lingkungan di Pelabuhan 30,10 -
Perikanan Nusantars Ternate (Néai) A
4 Pengelolaan awak kapal | 8 | Kapal Parkanan izin daerah yang memenuhi 368
perikanan, kapal || ketentuan (kapal) aria Latif Kamarudin
perikanan dan alst 9. | Tingkat Pemenuhan Persyaratan Bekerja Awak 028
penangkagan lkan Kapal Perikanan (Nilai)
barkotanatan di
Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ternate
Program Dukungan Manajeman
5 | Terwujudnya Layansn 10. | Nilal PM Pembsngunan Zona integritas %5
Dukungan i Ternate yang
yang Balk di || Telah Dinital WBK (Niial)
L 1" Hasil 85
Perikanan Nusantara yang Dimanfaatian Untuk Parbakan Kinena
Temate Patabuhan Perikanan Nusantara Tamate
|___| {(Persen)
12. | Nitai PM SAKIP Pelabuhan Perikanan L1
Nusantara Ternats (Niai)
13, | Indeks Profesionalisme ASN di Palabuhan a7
Perikanan Nusantara Ternate (Indeks )
14, | Persertase Rencana Umum Pengadaan PBJ .
yang diumumkan pada SIRUP d Pelabuhan
Perikanan Nusantars Temate
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Lampiran 2. Penghargaan yang diperoleh Selama Triwulan 2 Tahun 2025

O SERTIFIRAT 3

PENGHARGAAN

DENGAN BANGGA diberikan kepada

Utk sl pemiorn evolics) kinoa Peiounan perode
Mei 2075 0engan kntegan

SANGAT BATK

== Direletur

Or, Ady Cadra, S.Pi, M5
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KEMENTERIAN
x‘ KELAUTAN DAN
PERIKANAN

Kampanye
Keselamatan
Pelayaran

dari Kementerian Perhubungan
Republik Indonesia

0 @ 0 PPN Ternate 0 BerAKHLAK
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KEMENTERIAN
&)  KELAUTAN DAN
: PERIKANAN

EKONOMI BIRU vvv:
~ INDONESIA EMAS

PELABUAAN PERIKANAN NUSANTARA TERNATE

Raih Predikat

ICTIMEWNR

atas Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS)
di'Lingkungan DirektoratJenderal Perikanan Tangkap

©
SERTIFIRAT

WOMOR B DAL 01 1P $40/V 2025

//}"/ “(’ fhan p‘”;.:’m“:j&lgﬂﬁ(m o Tert mf

mnpmmws’@'ﬂlmsldlegdm Mkull
lingrungon Dirokrotat Janderoi Veakonan tongkap Tol
dwqmdolmﬂ.“

Jearta, ¥ Mot 2025
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